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Implementasi Strategi Pembelajaran Inkuiri pada Pembelajaran Tematik
Kelas IV SD Negeri Datar Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas

Cherli Arikah Maemunah
NIM. 1617405096

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa kelas IV di SD Negeri Datar
adalah kelas yang sudah menerapkan strategi pembelajaran inquiry pada
pembelajaran tematik. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang mengkaji tentang implementasi strategi
pembelajaran inquiry pada pembelajaran tematik kelas 1V di SD Negeri Datar
Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis implementasi strategi pembelajaran inquiry pada pembelajaran tematik.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
peneliti terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh informasi terkait
penerapan strategi pembelajaran inquiry. Objek dalam penelitian ini adalah
implementasi strategi pembelajaran inquiry pada pembelajaran tematik kelas IV.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu menggunakan observasi,
wawancara, dokumentasi. Teknik analisis dalam penelitian ini meliputi reduksi
data, display data, dan verifiasi data.

Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran
menggunakan stratregi inquiry sudah sesuai dengan teori yang peneliti paparkan
di BAB Il terkait pembelajaran dengan mengimplikasikan strategi pembelajaran
inquiry di SD Negeri Datar meliputi kegiatan perencanaan mulai dari silabus
sampai pada penyusunan RPP. Kegiatan inti pembelajaran atau pelaksanaan
pembelajaran guru kelas IV ini dengan menggunakan langkah-langkah strategi
pembelajaran inquiry yakni, orientasi- guru mengajak siswa untuk berfikir
memecahkan masalah, merumuskan masalah dengan dihadapkan pada suatu
persoalan yang mengundang teka-teki, mengajukan hipotesis atau jawaban
sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji, mengumpulkan data
dengan cara mengembangkan kemampuan pada setiap siswa, menguji hipotesis
dengan cara mmemberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk membacakan
hasil diskusinya, dan merumuskan kesimpulan dengan cara guru memberikan
arahan pada jawaban siswanya. Hal ini menunjukkan bahwa SD Negeri Datar
telah berhasil menerapkan strategi pembelajaran inquiry untuk menjadikan
peserta didik lebih aktif dalam KBM. Keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian
ini adalah kurangnya buku referensi lain untuk mendukung pembelajaran.

Kata kunci : Strategi pembelajaran inquiry, Tematik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
memiliki keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara?.

Dalam implementasi proses pendidikan guru merupakan komponen
yang paling penting, sebab keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran
sangat tergantung pada guru sebagai ujung tombak. Oleh karena itu, upaya
peningkatan kualitas pendidikan seharusnya dimulai dari pembenahan
kemampuan guru adalah bagaimana merancang salah satu strategi
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai
karena kita yakin dengan tujuan dapat dicapai oleh satu strategi pembelajaran
tertentu?.

Dalam proses belajar mengajar, guru harus menggunakan strategi agar
siswa dapat belajar secara efektif dan efisien mengena pada tujuan yang
diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus
menguasai teknik-teknik penyajian atau bisa disebut metode mengajar®.

Dalam sistem pembelajaran, metode mengajar merupakan bagian
integral yang tidak bisa dipisahkan, komponen-komponen pengajaran terjalin
sebagai suatu sistem yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu
sama lain. Metode dipilih sebagai jembatan atau media transformasi pelajaran
terhadap tujuan yang ingin dicapai®

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai

2 Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Tahun 2003 tentang pendidikan nasional.

3 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standarproses pendidikan, (Jakarta :
Kencana Prenada Media 2007),him 24.

4 N.K Rostiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta 2001),him 1.

® Sunhaji, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta : Grafindo 2009) him 38.



edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan anak didik. Interaksi
yang bernilai edukatif ini dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan yang dirumuskan sebelum
pengajaran dilakukan®.

Proses belajar mengajar pada tingkat sekolah dasar membutuhkan
kesabaran dan kreatifitas antara guru dan siswa. Sulit rasanya menyampaikan
materi pembelajaran tematik kepada anak usia sekolah dasar jika tidak
dibarengi dengan ketekunan, keuletan, dan kesabaran serta strategi yang tepat.
Keberhasilan proses pembelajaran di dalam kelas ditentukan oleh kemampuan
guru dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat sesuai materi yang
diajarkan kepada siswa

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya’.
Pada proses pembelajaran tematik yang seharusnya terjadi adalah siswa
sebagai pusat pembelajaran dimana guru hanya sebagai fasilitator. Namun,
dibeberapa sekolah dasar yang sudah menerapkan kurikulum 2013 tetap
menggunakan pembelajaran yang berpusat pada guru dari 3 sekolah dasar
yang peneliti datangi, oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengamati
penelitian ini di SD Negeri Datar. Apakah pembelajaran masih berpusat pada
guru atau siswa.

Berkaitan dengan uraian permasalahan di atas, maka perlu dipikirkan
bagaimana cara memperbaharui dan memperbaiki pembelajaran tematik guna
meningkatkan pemahaman siswa pada materi yang diajarkan baik dari segi
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, maupun media pembelajaran
yang digunakan. Salah satu solusi untuk mensiasati kelemahan dalam
pembelajaran tematik yang masih berpusat pada guru adalah dengan
menggunakan strategi pembelajaran inquiry.

Strategi pembelajaran inquiry merupakan rangkaian kegiatan

® Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta
1996), him 1.
7 Slameto, Beajar dan Faktor-Faktr yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka cipta 2003), him 3.



pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan®. Penerapan strategi inquiry dalam pembelajaran akan
menuntun siswa dengan sendirinya termotivasi untuk belajar. Sebab pada
dasarnya siswa akan belajar jika ada pengarahan atau bimbingan yang
mengarahkan mereka harus belajar, dalam hal ini peran dari guru itu sendiri
adalah sebagai fasilitator. Pemilihan dan penggunaan strategi yang baik oleh
guru dalam pembelajaran akan menentukan keberhasilan proses belajar
mengajar.

Implementasi strategi pembelajaran inquiry lebih melibatkan siswa
dalam kegiatan belajar yang aktif, siswa diharapkan mempunyai motivasi
belajar yang lebih tinggi dan terus meningkat. Sehingga siswa dapat belajar
dengan lebih mandiri, berfikir kritis, dan kreatif dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan. Dengan munculnya motivasi intrinsik siswa merasa bangga
menumbuhkan rasa percaya diri karena dapat menyelesaikan pekerjaannya
dengan baik.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti
tertarik untuk meneliti secara lebih mendalam dan menyeluruh tentang
implementasi strategi pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran tematik kelas
4 di SD Negeri Datar, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas

Dari hasil observasi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 3
september 2019, diperoleh informasi bahwa strategi pembelajaran inkuiri
sudah diterapkan baik melalui Tanya jawab antar siswa maupun membentuk
kelompok untuk memecahkan suatu masalah yang diberikan oleh guru untuk
mencari solusi dari pemecahan masalah tersebut. Dari hasil wawancara yang
peneliti lakukan kepada wali kelas 4 mengatakan bahwa pembelajaran tematik
dengan menggunakan strategi ini dapat mengembangkan rasa ingin tahu anak
dan meningkat kan sifat kritis dan analitis dalam menghadapi sebuah masalah

untuk mencari pemecahan masalah berupa solusi. Dengan dampingan guru

8 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standarproses pendidikan, (Jakarta :
Kencana Prenada Media 2007),him 196.



sebagai fasilitator atau pengoreksi kebenaran hasil analisa para siswa

B. Definisi Konseptual

1.

Implementasi Strategi Pembelajaran Inkuiri

Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep,
kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan
dampak baik perubahan, pengetahuan, ketrampilan maupun nilai dan
sikap®.

Peneliti berpendapat bahwa implementasi adalah tindakan atau
aktivitas adanya suatu sistem yang berlangsung untuk merencanakan
kegiatan agar dapat mencapai suatu tujuan. Sedangkan implementasi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah pelaksanaan, penerapan atau
aktivitas guru dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri.

Strategi  pembelajaran inkuri adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan
analitis untuk menemukan jawaban sendiri dari suatu masalah. Proses ini
biasanya dilakukan dengan tanya jawab antara guru dan siswa®. Inkuiri
juga merupakan dari pembelajaran konseptual, seperangkat pengetahuan
dan ketrampilan yang merupakan hasil dari penemuannya sendiri. Guru
harus mendesain kegiatan yang akan dilakukakan siswa. Sehingga siswa
mampu menemukan sendiri pengetahuan dan ketrampilan apapun materi
yang akan diajarkan oleh guru.?

Pembelajaran tematik

Pembelajaran  tematik adalah suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baika dalam
intra pelajaran maupun antar pelajaran. Pembelajaran tematik meniadakan

batas — batas antara berbagai bidang studi dan menyajikan materi pelajaran

°E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik, dan Imlplementasi,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya), him 93.
10 Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran, (Jakarta : Raja Grafindo 2015),him 282.

11 M. Fathurrohman & Sulistyorini, Belajar & Pemebelajaran(Yogyakarta : Teras, 2012), him.78.



dalam bentuk keseluruhan. Di samping itu, pembelajaran tematik juga
mempunyai tujuan agar pembelajaran mampu mewujudkan peserta didik
yang memiliki pribadi yang integrated, yakni sesuai dan selaras hidupnya
dengan sekitarnya®?,

Pengertian secara luas, bahwa tema merupakan alat atau wadah
untuk mengenalkan berbagai konsep kepada anak didik secara utuh.
Dalam pembelajaran, tema diberikan dengan maksud menyatukan isi
kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh, memperkaya perbendaharaan
bahasa anak didik dan membuat pembelajaran lebih bermakna penggunaan
tema dimaksudkan agara anak mampu mengenal berbagai konsep secara

mudah dan jelas.

C. Rumusan Masalah
Melihat dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka dapat
dirumuskan permasalahan, yaitu : “Bagaimana implementasi strategi
pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran tematik Kelas IV SD Negeri Datar

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Tujuan penelitian ini-adalah untuk mendeskripsikan implementasi
strategi inkuiri untuk melatih ketrampilan memecahkan masalah dalam
pembelajaran tematik kelas IV SD Negeri Datar Kecamatan Sumbang
Kabupaten Banyumas.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
pemengimplementasian model pembelajaran unkuiri dalam proses
kegiatan belajar mengajar khususnya pada pembelajaran tematik untuk

meningkatkan mutu pembelajaran.

12 Sunhaji, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta : Grafindo 2009) him 63.



b. Manfaat Praktis
1) Bagi Siswa
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
ketrampilan memecahkan masalah, menambah ilmu pengetahuan
luas , serta siswa dapat berperan aktif dalam kelompok maupun
individu.
2) Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau
referensi dalam mengembangkan model dalam pembelajaran di
kelas sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
3) Bagi Sekolah
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dan mendorong pihak sekolah agar dalam kegiatan pembelajaran
dapat menggunakan model pembelajaran pada setiap mata
pelajaran sehingga pembelajaran lebih bermakna .
4) Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
memberikan ~ pengalaman  kepada peneliti  serta  dapat
mengaplikasikan ilmu yang didapat di bangku kuliah

E. Kajian Pustaka

1. Skripsi yang berjudul “Strategi Pembelajaran Inkuiri pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Ketrampilan Menulis di SD Negeri 2 Krangean Tahun
Pelajaran 2015/2016” yang ditulis oleh Alfina Hidayati. Persamaannya
adalah membahas tentang pemanfaatan strategi pembelajaran inkuiri.
Perbedaannya terdapat pada lokasi penelitian.

2. Skripsi yang berjudul “Implementasi Strategi Pembelajaran Inquiri pada
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V di Ml Muhammadiyah
Penaruban Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga Tahun
Pelajaran  2016/2017” yang ditulis oleh Anggit Widji Trisnani.



Persamaannya adalah tentang pemanfaatan strategi pembelajaran inquiri.
Perbedaannya terdapat pada lokasi penelitian.

3. Skripsi yang berjudul “Implementasi Strategi Pembelajaran Inkuiri pada
Mata Pelajaran IPA Kelas Il di MI Sibyanul Hilal Plana Kecamatan
Somagede Kabupaten Banyumas” persamaannya adalah tentang
pemanfaatan strategi pembelajaran inkuiri yang ditulis oleh Fitria Wahyu

Romadhona . Perbrdaannya terdapat pada lokasi penelitian.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan isi yang
terkandung dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan sistematika
sebagai berikut:

BAB | berisi pendahuluan yang terdiri dari : latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, peneliti terdahului,
dan sistematika pembahasan.

BAB Il berisi Kerangka Teori yang meliputi : Implementasi Strategi
pembelajaran inkuiri

BAB 11l metode penelitian, yang meliputi : jenis penelitian, tempat dan
waktu pelaksanaan, subyek penelitian, pengumpulan data, dan analisis data.

BAB IV Teknik pengumpulan data, yang meliputi penyajian data dan

teknik analisis data.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran Inkuiri

1.

Pengertian Stratrgi Pembelajaran Inkuiri

Secara bahasa, inkuiri berasal dari kata inquiry yang merupa kata
dari bahasa inggris yang berarti : penyeledikan/meminta keterangan,
terjemahan bebas untuk konteks ini adalah “siswa diminta mencari dan
menemukan sendiri”. Dalam konteks penggunaan inkuiri sebagai strategi
belajar mengajar, siswa dapat ditempatkan dalam subyek pembelajaran,
yang berarti bahwa siswa memiliki andil besar dalam menentukan suasana
dan model pembelajaran®®.

Sebagaimana yang dikatakan J.R David, 1976 dalam bukunya
Sanjayal*, dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai a plan,
method, of series of activities a particular education goal. Dalam strategi
pembelajaran terkandung makna perencanaan, strategi pembelajaran dapat
diartikan sebagi perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu!®. Menurut Kemp
dalam Sanjaya'® menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu
kegiatan belajar yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Sedangkan menurut Hartono!” menjelaskan bahwa inkuiri adalah

strategi pembelajaran yang merangsang, mengajarkan, dan mengajak siswa

13 Khoirul Anam, Pembelajaran Berbasis Inquiry Metode dan Aplikasi,(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar 2016), him 7.

14 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi StandarProses Pendidikan. (Jakarta:
Kencana Prenada Media 2016), him 126

15 1bid
18 1bid

17 Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar yang Mudah Diterima Muri,.(Yogyakarta: DIVA Press
2013), him 61.



untuk berpikir kritis, analitis dan sistematis dalam rangka menemukan
jawaban secara mandiri dari permasalahan yang diutarakan.

Dalam proses pembelajaran, ada beberapa strategi pembelajaran
diantaranya yaitu, strategi pembelajaran ekspasitori, strategi pembelajaran
inkuiri, strategi pembelajarran kontekstual strategi pembelajaran afektif,
dan strategi pembelajaran berbasis masalah.

Dalam penelitian ini, strategi pembelejaran yang digunakan adalah
strategi pembelajaran inkuiri. Menurut Yamin'® mengemukakan bahwa
strategi berbasiss inkuiri adalah strategi belajar yang mengkombinasikan
rasa ingin tahu peserta didik dan metode ilmiah. Penggunaan strategi ini
untuk meningkatkan perkembangan ketrampilan berpikir kritis melalui
kegiatan belajar mengajar.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, strategi
pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan belajar mengajar yang
menekan pada siswa untuk berpikir kritis dan analitis untuk mengamati
masalah yang sedang dipertanyakan.

2. Syarat — syarat pelaksanaan strategi pembelajaran inkuiri

Pendekatan inkuiri merupakan pendekatan mengajar yang berusaha
meletakan dasar dan mengembangkan cara berpikir ilmiah. Pendekatan ini
menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan
kreativitas dalam pemecahan masalah. Siswa betul-betul ditempatkan
subyek yang belajar. Peran guru dalam pendekatan ini adalah pembimbing
belajar dan fasilitator belajar. Tugas utama guru adalah memilih masalah
yang perlu dilontarkan kepada kelas untuk dipecahkan oleh siswa sendiri.
Tugas berikutnya dari guru adalah menyediakan sumber belajar bagi siswa
dalam rangka pemecahan masalah. Sudah barang tentu bimbingan dan

pengawasan dari guru masih tetap diperlukan, namun campur tangan atau

18 Martinis Yamin,Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Gaung Persada Press.
2011) him 156.
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intervensi terhadap kegiatan siswa dalam pemecahan masalah, harus
dikurangi.®®

Pendekatan inkuiri dalam mengajar termasuk pendekatan modern,
yang sangat di dambakan untuk dilaksanakan di setiap sekolah. Adanya
tuduhan bahwa sekolah menciptakan kultur bisu, tidak akan terjadi apabila
pendekatan ini digunakan. Pendekatan inkuiri dapat dilaksanakan apabila
syarat-syarat sebagai berikut dipenuhi :

a. Guru harus terampil memilih persoalan yang relevan untuk diajukan
kepada siswa (persoalan bersumber dari bahan pelajaran yang
menantang siswa/problematika) dan sesuai daya nalar siswa/

b. Guru harus terampil menumbuhkan motivasi belajar siswa dan
menciptakan situasi belajar yang menyenangkan

Adanya fasilitas dan sumber belajar yang cukup

e o

Adanya kebebasan siswa untuk berpendapat, berkarya, berdiskusi,

@

Partisipasi setiap siswa dalam setiap kegiatan belajar,
f. Guru tidak banyak campur tangan dan intervensi terhadap kegiatan
siswa.
3. Prinsip — prinsip Strategi Pembelajaran Inkuiri
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam memutuskan
penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dalam sebuah proses
pembelajaran. Beberapa strategi tersebut sebagai berikut :
a. Prinsip interaksi
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi,
baik interaksi antar siswa, interaksi dengan guru, maupun interaksi
antar siswa dengan lingkungan. Pembelajaran sebagai proses interaksi,
artinya menempatkan guru bukan hanya sebagai sumber belajar, tetapi

sebagai pengatur lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri. Guru

19 Ahmad Sabri, Stategi Belajar Mengajar dan Mikro Teaching (Ciputat : Quantum
Teaching, 2005), h.12
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perlu mengarahkan agar siswa bisa mengembangkan kemampuan
berpikirnya melalui interaksi mereka?°.
b. Berorientasi pada pengembangan intelektual
Tujuan utaman dari pembelajaran dengan menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri adalah pengembangan kemampuan
berpikir. Dengan demikian, strategi pembelajaran inkuiri ini selain
berorientasi pada hasil belajar juga berorientasi pada proses belajar.
Oleh karena itu, keberhasilan dari proses pembelajaran dengan
menggunakan strategi inkuiri bukan ditentukan oleh sejauh mana siswa
dapat menguasai materi pembelajaran, akan tetapi sejauh mana
beraktifitas dan berproses dalam menemukan sesuatu?.
c. Prinsip bertanya
Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri adalah guru sebagai penanya. Dengan demikian,
kemampuan siswa untuk menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya
sudah merupakan bagian dari proses berpikir. Oleh karena itu,
kemampuan guru untuk bertanya dalamn setiap langkah inkuiri sangat
diperlukan?,
d. Prinsip keterbukaan
Belajar merupakan suatu proses mencoba berbagai
kemungkinan, yakni. dengan . prinsip - segala sesuatu mungkin saja
terjadi. Oleh karena itu, anak perlu diberikan kebebasan untuk
mencoba  sesuai dengan perkembangan kemampuan logika dan
nalarnya. Pembelajaran yang bermakn adalah pembelajaran yang
menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus
dibuktikan kebenarannya. Tugas guru adalah menyediakan ruang

untuk memberikan kesempatan kepada siswa mengembangkan

20 Khoirul Anam, Pembelajaran Berbasis Inquiry Metode dan Aplikasi,(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar 2016), him 21.

2L Khoirul Anam, Pembelajaran Berbasis Inquiry Metode dan Aplikasi,(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar 2016), him 20.

22 1bid, him 21.
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hipotesis dan secara terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang
diajukan?® .
e. Prinsip belajar untuk berpikir
Belajar bukan hanya untuk mengingat sebuah fakta, tetapi juga
merupakan proses berpikir, yaitu proses mengembangkan potensi
seluruh otak, baik otak kiri maupun otak kanan. Pembelajaran berfikir
adalah pemanfaatan dan penggunaan otak secara maksimal. Belajar
yang hanya cenderung menggunakan otak kiri memaksa anak untuk
berpikir logis dan rasional, akan membuat anak dalam posisi “kering
dan hampa”. Oleh karena itu, belajar dengan berpikir logis dan
rasional perlu didukung oleh pergerakan otak kanan?.
4. Langkah — langkah strategi pembelajaran inkuiri
Secara umum proses inkuiri dapat dilakukan melalui beberapa
langkah, yaitu :
a. Orientasi
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau
iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru
mengondisikan agar siswa siap melaksanakan proses pembelajaran.
Pada langkah orientasi SPI, guru merangsang dan mengajak siswa
untuk berpikir memecahkan masalah. Langkah orientasi merupakan
langkah yang sangat penting. Beberapa yang dapat dilakukan dalam
tahapan orientasi adalah :
1.) Menjelaskan topik, tujuan, hasil belajar yang diharapkan dapat
dicapai oleh siswa.
2.) Menjelaskan pokok — pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh
siswa untuk mencapai tujuan.
3.) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar.

b. Merumuskan masalah

28 1bid, him 22.
24 1bid, him 22.
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Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa
pada persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan
adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan
teka-teki.  Teka-teki dalam rumusan masalah yang ingin dikaji
disebabkan masalah itu tentu ada jawabannya, dan siswa didorong
untuk mencari jawaban yang tepat. Beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam merumuskan masalah, yaitu :

1.) Masalah hendaknya dirumuskan sendiri dengan siswa. Siswa akan
memiliki motivasi belajar yang tinggi manakala dilibatkan dalam
merumuskan masalah yang berhak dikaji.

2.) Masalah yang dikaji adalah masalah yang mengandung teka-teki
yang jawabannya pasti. Artinya, guru perlu mendorong agar siswa
dapat merumuskan masalah yang menurut guru jawaban
sebenarnya sudah ada, tinggal siswa mencari dan mendapatkan
jawabannya secara pasti.

3.) Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep yang sudah
diketahui terlebih dahulu oleh siswa. Artinya, sebelum masalah itu
dikaji lebih jauh melalui proses inkuiri, guru perlu yakin terlebih
dahulu bahwa siswa sudah memiliki pemahaman tentang konsep-
konsep yang ada dalam rumusan masalah.

c. Mengajukan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan
yang sedang diuji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji
kebenarannya. Kemampuan atau potensi individu untuk berpikir pada
dasarnya sudah dimiliki sejak individu itu lahir. Potensi berpikir itu
dimulai dari kemampuan setiap individu untuk menebak atau mengira-
ngira (berhipotesis) dari suatu permasalahan®®.

d. Mengumpulkan data

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi StandarProses Pendidikan.
(Jakarta: Kencana Prenada Media 2016), him 203.
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Mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam strategi
pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses mental
yang sangat penting dalam pengembangan intelektual.

Yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan
ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. Oleh
sebab itu, tugas guru dan peran guru dalam tahapan ini adalah
mengajukan petanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk
berpikir mencari informasi yang dibutuhkan?®.

e. Menguji hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperolwh
berdasarkan pengumpulan data. Yang terpenting dalam menguji
hipotesis adalah mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang
diberikan. Disamping itu, menguji hipotesis juga berarti
mengembangkan berpikir rasional. Artinya kebenaran jawaban yang
diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus
didukung oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggung
jawabkan?’.

f.  Membuat kesimpulan

Merumuskan - kesimpulan - adalah - proses mendeskripsikan
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.
Merumuskan kesimpulan merupakan inti dalam proses pembelajaran.
Sering terjadi, oleh karena banyaknya data yang diperoleh
menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan tidak fokus terhadap
masalah yang hendak dipecahkan. Karena itu, untuk mencapai
kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukan pada

siswa data yang relevan?,

26 |bid, him 204.
27 1bid, loc. cit.
28 |bid, him 205.
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5. Beberapa langkah yang harus dipehatikan dalam metode inkuiri diantara

lain yaitu :2°

a. Mengidentifikasi kebutuhan siswa.

b. Seleksi pendahuluan terhadap konsep yang akan dipelajari.

c. Seleksi bahan atau masalah yang akan dipelajari.

d. Menentukan peran yang akan dilakukan masing-masing peserta didik.

e. Mencek pemahaman peserta didik terhadap masalah yang akan
diselidiki dan ditemukan.

f.  Mempersiapka setting kelas.

g. Mempersiapkan fasilitas yang diperlukan.

h. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan
penyelidikan dan penemuan.

I. Menganalisis sendiri atas data temuan.

J.  Merangsang terjadinya dialog interaktif antar peserta didik.

k. Memberi penguatan kepada peserta didik untuk giat dalam melakukan

penemuan.
Memfasilitasi peserta didik dalam merumuskan prinsip-prinsip dan

generalisasi atas hasil temuan.

6. Kelemahan dan keunggulan strategi pembelajaran inkuiri

Dalam strategi pembelajaran inkuiri ini memiliki beberapa

keunggulan dan kelemahan. Beberapa keunggulan strategi inkuiri, yaitu :

a.

Membantu peserta didik untuk mengembangkan, kesiapan, serta
penguasaan keterampilan dalam proses kognitif.

Peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual sehingga
dapat dimengerti dan mengendap dalam pikirannya.

Dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar belajar peserta didik
untuk belajar lebih giat lagi.

Memberikan peluang untuk berkembangdan maju sesuai dengan

kemampuan dan minat masing-masing.

29 Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung : PT Refika Aditama, 2014), h.45
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e. Memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan
proses menemukan sendiri, karena pembelajaran berpusat pada peserta
didik dengan peran guru yang sangat terbatas.

Sedangkan kelemahan strategi inkuiri, yaitu :

a. Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental. Siswa harus
berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan
baik.

b. Keadaan kelas di kita, kenyataannya gemuk jumlah siswanya, maka
strategi ini tidak akan mencapai hasil yang memuaskan.

c. Guru dan siswa yang sudah sangat terbiasa dengan PBM gaya lama,
maka strategi ini akan mengecewakan.

d. Ada kritik, bahwa proses dalam strategi inkuiri terlalu mementingkan
proses pengertian saja, kurang memperhatikan perkembangan sikap
dan ketrampilan bagi siswa.

B. Konsep Dasar Pembelajaran Tematik Di Mi
1. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan suatu strategi pembelajaran yang
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang
bermakna kepada siswa. Keintegratifan pembelajaran ini dapat dilihat
dari aspek proses atau waktu, aspek kurikulum, dan aspek belajar
mengajar. Jadi pembelajaran tematik integratif adalah pembelajaran
integratif yang menggunakan tema sebagai pemersatu materi dalam
beberapa mata pelajaran sekaligus dalam satu kali pertemuan. Pengertian

pembelajaran tematik dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Pembelajaran yang berangkat dari suatu tema tertentu sebagai pusat
yang digunakan untuk memahami gejala-gejala, dan konsep-konsep
baik yang berasal dari bidang studi yang bersangkutan maupun dari

bidang studi lainnya
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b. Suatau pendekatan pembelajaran yang menghubungkan berbagai
bidang studi yang mencerminkan dunia riil disekeliling dalan rentang
kemampuan dan perkembangan anak.

c. Suatu cara untuk mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan anak
secara simultan .

d. Menggabungkan suatu konsep dalam beberapa bidang studi yang
berbeda dengan harapan anak akan belajar lebih baik dan bermakna .

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa
pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan
tema-tema tertentu, sebagai contoh, tema “air” dapat tinjau dari mata
pelajara, kimia, biologi, dan matematika. Unit yangtematik adalah epitom
dari seluruh bahasa pembelajaran, yang memfasilitasi peserta didik untuk
secara produktif menjawab pertanyaan yang dimunculkan sendiri dan
memuaskan rasa ingin tahu dengan penghayatan secara alamiah tentang
dunia di sekitar mereka .

Implementasi  pembelajaran  tematik  integratif = menuntut
kemampuan guru dalam mentransformasikan materi pembelajaran di
kelas. Karena itu guru harus memahami materi apa yang diajarkan dan
bagaimana mengaplikasikannya dalam lingkungan belajar di kelas.
Karena model pembelajaran tematik integratif ini bersifat rumah otak,
guru -harus- mampu mengidentifikasi- elemen-elemen lingkungan yang
mungkin relevan dan dapat dioptimasi ketika berinteraksi dengan peserta
didik selama proses pembelajaran
. Elemen pembelajaran tematik

Ada sepuluh elemen yang terkait dengan hal ini dan perlu
ditingkatkan oleh guru. Kesepuluh elemen tersebut adalah :

a. Mereduksi tingkat kealpaan atau bernilai tambah berfikir reflekti.

b. Memperkaya sensori pengalaman di bidang sikap, keterampilan dan
pengetahuan.

c. Menyajikan isi atau substansi pembelajran yang bermakna.

d. Lingkungan yang memperkaya pembelajaran
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e. Bergerak memacu pembelajaran (movement to enhance learning)
f.  Membuka pilihan-pilihan

g. Optimasi waktu secara tepat

h. Kolaborasi

I.  Umpan balik segara
J. Ketuntasan atau aplikasi
3. Karakteristik pembelajaran tematik
Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran

tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut® :

a. Berpusat pada siswa
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang berpusat pada
siswa (student centered). Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar
modern yang lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar,
sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu
memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan
aktivitas belajar.

b. Memberikan pengalaman langsung pembelajaran tematik dapat
memberikan pengalaman langsung kepada siswa (direct experiences).
Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang
nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih
abstrak.

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Dalam pembelajaran tematik pemisahan anatar mata pelajaran menjadi
tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan
tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran

30 Abdul Majid, Pendekatan llmiah dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung : PT
Remaja Rosda karya, 2014), h.111



19

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa
mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini
diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

e. Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel), dimana guru dapat
mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan matapelajaran
yang lain, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa an keadaan
lingkungan dimana sekolah dan siswa berada.

f.  Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

4. Manfaat pembelajaran tematik
Manfaat penerapan pendekatan tematik integratif dalam proses
pembelajaran adalah sebagai berikut :

a. Suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan. Suasana kelas
memungkinkan semua orang yang ada di dalamnya memiliki rasa mau
menanggung risiko bersama. Misalnya, menanggapi pertanyaan-
pertanyaan yang tidak semestinya atau tidak benar tanpa harus
menyinggung perasaan peserta didik, prosedur-prosedur Kkerja
keseharian, memastikan bahwa semua jadwal dapat diprediksi, dan
menjamin.peserta didik merasa aman selama di kelas maupub di luar
kelas . keterampilan hidup dikenali, didiskusikan dan dipraktikan oleh
peserta didik dengan interaksi yang tepat dan dengan perasaan yang
menyenangkan dalam komunitas ruang kelas.

b. Menggunakan kelompok untuk bekerja sama, berkolaborasi, belajar
berkelompok, dan memecahkan konflik, sehingga mendorong peserta
didik untuk memecahkan masalah sosial dengan saling menghargai.

c. Mengoptimalkan lingkungan belajar sebagai kunci dalam menciptakan
kelas yang ramah otak (brain friendly classroom). Aktivitas belajar

melibatkan subjek belajar secara langsung, mengoptimasi semua
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sumber belajar, dan memberi peluang peserta didik untuk
mengeksplorasi materi secara lebih luas.

Peserta didik secara cepat dan tepat waktu mampu memproses
informasi. Proses itu tidak hanya menyentuh dimensi kuantitas, namun
juga kualitas dalam mengeksplorasi konsep-konsep baru dan
membantu peserta didik siap mengembangkan pengetahuan.

Proses pembelajaran dikelas memungkinkan peserta didik berada di
dalam format ramah otak.

Materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru dapat diaplikasikan
langsung oleh peserta didik dalam konteks kehidupannya sehari-hari.
Peserta didik yang relatif mengalami keterlambatan untuk
menuntaskan program belajar memungkinkan mengejar
ketertinggalannya, dengan dibantu oleh guru melalui pemberian
bimbingan khusus dan penerapan prinsip belajar tuntas.

Program pembelajaran yang bersifat ramah otak memungkinkan guru
untuk mewujudkan ketuntasan belajar dengan menerapkan variasi cara

penilaian.

5. Kelebihan pembelajaran tematik

Pembelajaran tematik juga memilik kelebihan dan arti penting, yaitu :

a.
b.

Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan anak didik
Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang relevan
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak didik.

Hasil belajar dapat bertahan lama, karena lebih berkesan dan bermakna
Mengembangkan ketrampilan berpikir anak didik sesuai dengan
persoalan yang dihadapi

Menumbuhkan ketrampilan sosial melalui kerja sama

Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan
orang lain

Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan

persoalan yang dihadapi dalam lingkungan anak didik.

6. Ketebatasan pembelajaran tematik
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Selain kelebihan-kelebihan sebagaimana disebutkan di atas,
pembelajaran integratif memiliki  keterbatasan, terutama dalam
pelaksanaannya, yaitu pada perancangan dan pelaksanaan evaluasi yang
lebih banyak menuntut guru melakukan evaluasi proses, dan tidak hanya
evaluasi dampak pembelajaran langsung saja. Puskur Balitbang Diknas
mengidentifikasi beberapa keterbatasan pembelajaran integratif ditinjau
dari beberapa aspek, yaitu :

a. Aspek guru
Guru harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi,
ketramoilan metodologis yang andal, rasa percaya diri yang tinggi,dan
berani mengemas dan mengambangkan materi. Secara akademik, guru
dituntut untuk terus menggali informasi ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dan banyak membaca
buku agar penguasaan bahan ajar tidak terfokus pada bidang kajian
tertentu saja. Tanpa kondisi ini, maka pembelajaran integratif akan
sulit terwujud.
b. Aspek peserta didik
Pembelajaran integratif menuntu kemampuan belajar peserta
didik yang relatif “baik” baik dalam kemampuan akademik maupun
kreativtasnya. Hal ini terjadi karena model pembelajaran integratif
menekankan pada kemampuan analitis (menguraikan), kemampuan
asosiatif  (menghubung-hubungkan), kemampuan eksploratif dan
elaboratif (menemukan dan menggali). Bila kondisi ini tidak dimiliki,
maka penerapan model pembelajaran integratif ini sangat sulit
dilaksanakan.
c. Aspek sarana dan sumber pembelajaran
Pembelajaran integratif memerlukan bahan bacaan untuk sumber
informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga fasilitas
internet. Semua ini akan menunjang, memperkaya, mempermudah
pengembangan wawasan. Bila sarana ini tidak dipenuhi, maka

penerapan pembelajaran integratif juga akan terhambat
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Aspek kurikulum

Kurikulum harus luwes berorientasi pada pencapaian ketuntasan
pemahaman peserta didik (bukan pada pencapaian target penyampaian
materi). Guru perlu diberi kewenangan dalam mengembangkan
materi, metode,penilaian keberhasilan peserta didik.
Aspek penilaian

Pembelajaran integratif membutuhkan cara penilaian yang
menyeluruh (komprehensif), yaitu menetapkan keberhasilan belajar
peserta didik dari beberapa kajian bidang terkait yang dipadukan.
Dalam kaitan ini, guru selain dituntut untuk menyediakan teknik dan
prosedur pelaksanaan penilaian dan pengukuran yang komprehensif,
juga dituntut untuk berkoordinasi dengan guru lain, bila materi

pelajaran berasal dari guru yang berbeda.

7. Tujuan pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik telah dikembangkan sehingga mempunyai

beberapa tujuan lain, yaitu

a.

Agar para siswa mudah memutuskan perhatian pada suatu tema terentu
karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas.

Supaya peserta didik mampu mempelajari pengetahuan dan
mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar bagian dalam satu
tema.

Agar pemahaman peserta didik terhadap aspek pendidikan agama
islam lebih mendalam dan berkesan.

Agar kompetensi dasar dapat dikembangkan menjadi lebih baik karena
mengaitkan berbagai topik/bagian dengan pengalaman pribadi dalam
situasi nyata yang dirangkaikan dalam tema tertentu.

Agar guru pendidikan agama islam bisa menghemat waktub karena
mata pelajaran yang disajikan secara tematik dapat dipersiapkan
sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, sehingga

waktu yang tersisa bisa digunakan untuk pendalaman.
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8. Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar Pembelajaran Tematik

Kompetensi inti dan Kompetensi Dasar menjadi arah dan landasan

untuk mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran dan indikator

pencapaian kompetensi untuk penilaian. Adapun kompetensi inti dan

kompetensi dasar pembelajaran tematik kelas 1V adalah sebagai berikut :

a. Kompetensi Inti (KI)

KIl

KI 2

KI3

Kl 4

: Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,

teman, guru, dan tetangganya.

: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di

rumah, sekolah, dan tempat bermain.

: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

b. Kompetensi Dasar (KD)

Bahasa Indonesia

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara

menggunakan daftar pertanyaan.

4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan

IPA

kalimat efektif dalam bentuk teks tulis.

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk

energi, dan sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas
bumi, bahan bakar organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-

hari.
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4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi
tentang berbagai perubahan bentuk energi.

IPS

3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber
daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat
kota/kabupaten sampai tingkat provinsi.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan
sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat

kota/kabupaten sampai tingkat provinsi.

C. Strategi Pembelajaran Inkuiri Pada Pembelajaran Tematik
Penekanan utama dalam proses belajar berbasis inkuiry pada
pembelajaran Tematik terletak pada kemampuan siswa untuk memahami,
kemudian mengidentifikasi dengan cermat dan teliti, diakhiri dengan
memberikan jawaban atau solusi atas permasalahan yang disajikan.
1. Perencanaan Strategi Pembelajaran Inquiry pada pembelajaran tematik

Sebelum guru mengajar peserta didiknya, maka seorang guru harus
mengetahui kompetensi yang hendak dicapai. Oleh karena itu, sebelum
guru menerapkan pembelajaran dikelas, guru terlebih dahulu membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Tanpa perencanaan yang
matang, mustahil target pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang
diharapkan.

Sebagai mana rencana pada umumnya, rencana Strategi
pembelajaran inkuiri dirancang guru yang akan menerapkan pembelajaran
dikelas yang berisi skenario tahap demi tahap tentang apa yang akan
dilakukan guru bersama siswanya sehubungan dengan topik yang akan
dibahas. Topik yang dibahas tidak diuraikan dalam tujuan yang rinci
secara teoritis, tetapi lebih menekankan pada proses yang melibatkan
aktivitas siswa secara menyeluruh.

Secara teknis rencana pembelajaran minimal mencakup tahapan-

tahapan sebagai berikut
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Standar kompetensi, kompetensi dasar.

I

Tujuan pembelajaran.

Materi pembelajaran.

e ©

Metode dan strategi pembelajaran.

@

Media dan sumber belajar.
f. Evaluasi pembelajaran.

Secara umum tidak ada perbedaan mendasar format antara program
pembelajaran konvensional dengan program pembelajaran strategi inkuiri
yang membedakan hanya penekananya. Program pembelajaran
konvensional/ tradisional lebih menekankan pada deskripsi tujuan yang
akan dicapai, sedangkan program untuk pembelajaran strategi inquiry
lebih menekankan pada skenario pembelajarannya yang melibatkan siswa

untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran®!.

2. Pelakasanaan Strategi Pembelajaran Inkuiri pada pembelajaran tematik

Pada pelaksanaan pembelajaran, guru mengacu pada skenario
pembelajaran yang telah dirancang. Kegiatan belajar mengajar dilakukan
secara fleksibel dan menyenangkan dengan melibatkan siswa untuk lebih
aktif dalam proses pembelajaran.

Adapun langkah yang harus dilakukan guru dalam menyajikan
pembelajaran . tematik dengan . menggunakan strategi inkuiri menurut
Hartono? adalah sebagai berikut:

a. Orientasi
Peran guru dalam langkah orientasi yaitu mengondisikan agar
siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. Guru merangsang dan
mengajak siswa untuk berpikir memecahkan masalah. Selain itu juga
guru menjelaskan topik, tujuan dan hasil belajar yang diharapkan.

b. Merumuskan masalah

31 Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar yang Mudah Diterima Murid. (Yogyakarta: DIVA Press
2013), him 68.
32 hid.
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Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa
pada persoalan yang mengandung teka-teki. Masalah hendaknya
dirumuskan sendiri oleh siswa. Dengan demikian guru sebaiknya
hanya memberikan topik yang akan dipelajari dengan topik yang telah
ditentukan.

Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan
yang sedang dikaji. Siswa perlu diajak untuk merumuskan hipotesis
sesuai dengan kemampuan berpikirnya. Agar siswa terdorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya, guru dapat memberikan
pertanyaan yang mampu merangsang siswa untuk mencari dan
menemukan jawaban sementara.

Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan. Tugas
guru dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang dapat mendorong siswa untuk berpikir mencari informasi yang
dibutuhkan. Dalam mengumpulkan data, ketekunan dan kegigihan
mencari informasi siswa diuji. Ketekunan dan kegigihan siswa dalam
mengumpulkan data itu dapat dipengaruhi oleh pertanyaan guru.
Pertanyaan guru yang baik dapat merangsang siswa untuk mencari dan
menemukan jawaban dengan baik.

Menguji hipotesis

Yang terpenting dalam menguji hipotesis adalah mencari
tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan. Dalam menguji
hipotesis, guru dapat mengetahui bagaimana argumentasi siswa dan
dari mana data dan informasi yang menjadi landasan argumentasi itu
benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.

Merumuskan kesimpulan
Dalam pembelajaran, merumuskan kesimpulan merupakan

keharusan agar siswa mampu menemukan jawaban setelah melalui
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proses berpikir dalam mencari data. Tugas guru disini yaitu mampu
merumuskan kesimpulan dengan akurat. Guru harus dapat memilih
mana data yang penting dan yang tidak dari sekian banyak

argumentasi data yang telah dipaparkan sebelumnya oleh siswa.

3. Evaluasi Pembelajaran

a. Pengertian Evaluasi

Secara harfiah evaluasi berasal daru bahasa Inggris evaluation,
dalam bahasa Arab at-Taqdir, dalam bahasa Indonesia berarti
penilaian. Adapun secara istilah sebagimana yang dikemukakan oleh
Edwind Wandt dan Gerald W.Brown adalah suatu tindakan atau suatu
proses untuk menentukan nilai dari sesuatu.®® Sedangkan Komite
Studi Nasional tentang Evaluasi dari UCLA menyatakan bahwa
evaluasi merupakan suatu proses atau kegiatan pemlihan,
pengumpulan, analisis dan penyajian informasi yang dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan serta penyusunan program
selanjutnya.3*

Suchman  mengartikan evaluasi sebagai sebuah proses
menentukan hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan yang
direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuan. Sedangkan
menurut Suharsimi Arikunto dan Safruddin Abdul Jabar, evaluasi
adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya
sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk
menentukan alternative yang tepat dalam mengambul sebuah
keputusan.®

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerja sama Antara
guru dan peserta didik dalam memanfaatkan segala potensi dan

33 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996),

him.1

34 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yoyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),

him.4

35 Suharsimi Arikunto dan Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), him .1-2.
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sumber yang ada baik potensi yang ada di dalam maupun potensi di
luar peserta didik. Sebagai suatu proses kerja sama, pembelajaran
tidak hanya menitikberatkan pada kegiatan guru atau kegiatan peserta
didik saja, akan tetapi guru dan peserta didik bersama-sama berusaha
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Tujuan dari
pembelajaran adalah perubahan perilaku peserta didik baik perubahan
dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.%

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
evaluasi pembelajaran adalah proses pengumpulan informasi hasil
kerja sama guru dan peserta didik dalam proses belajar sehingga
diketahui kelemahan dan kelebihannya untuk kemudian dilakukan
perbaikan, untuk mengambil keputusan atau penyusunan program
selanjutnya.

Ada tiga istilah yang sering digunakan dalam evaluasi, yaitu
tes, pengukuran dan penilaian (test, measurement, and assessment).
Tes merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya kemampuan
seseorang secara tidak langsung, yaitu melalui stimulus atau
pertanyaan. Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan
pengukuran dan bagian tersempit dalamevaluasi.®’

Pengukuran adalah kuantifikasi atau penetapan angka tentang
karakteristik atau keadaan individu menurut aturan-aturan tertentu.
Keadaan individu ini bisa berupa kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotor. Pengukuran memiliki konsep yang lebi luas dari tes.
Selain dengan tes pengukuran juga dapat dilakukan dengan
pengamatan, skala reting atau cara yang lain. Penilaian adalah menilai
sesuatu, yaitu mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan
berpegang pada ukuran baik atau buruk, sehat atau sakit, pandai atau
bodoh, dsb. Jadi penilaian itu bersifat kualitatif.

Sedangkan evaluasi mencakup pengukuran dan penilaian.

3% Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), h.28

37 1bid him.2.
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Evaluasi adalah kegiatan atau proses untuk menilai sesuatu. Untuk
dapat menentukan nilai dari sesuatu dilakukanlah pengukuran dan
wujud dari pengukuran itu adalah pengujian yang dalam dunia
pendidkan dikenal dengan istilah tes.’

Menurut Masroen, pada umumnya para pakar di bidang
pendidikan sependapat, bahwa evaluasi proses pembelajaran di
sekolah dapat dilaksanakan dengan baik apabila didasarkan pada data
yang bersifat keantitatif. Oleh karena itu baik buruknya evaluasi akan
banyak bergantung pada hasil-hasil pengukuran yang mendahuluinya.
Teknik-teknik pengukuran yang tepat diharapkan akan memberikan

landasan yang kokoh untukmengadakan evaluasi yang tepat.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan,
dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan
penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau
oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat
diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan
mengetahui cara-cara yang digunakan. (bedakan cara yang tidak ilmiah, misalnya
mencari uang yang hilang, atau provokator, atau tahanan yang melarikan diri
melalui para normal). Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian
itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.

Data yang diperoleh melalui penelitian itu adalah data empiris (teramati)
yang mempunyai Kriteria tertentu yaitu valid. Valid menunjukan derajat ketepatan
anatara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti. Setiap penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan
tertentu. Secara umum tujuan penelitian ada tiga macam yaitu yang bersifat
penemuan pembuktian dan pembangunan.

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (filed research) yaitu
penelitian yang terjun langsung ke lokasi untuk memperoleh data terkait
dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian ini digolongkan penelitian
deskriptif kualitatif. Metode kualitatif adalah metode suatu analisa yang
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori
untuk mendapatkan kesimpulan yang tepat. Adapun penelitian deskriptif

adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif , dan R&D (Bandung : Alfabeta,2018), h.3.
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suatu hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam
bentuk laporan penelitian.®

Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang
dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan mendeskripsikan dalam
bentuk kata-kata serta bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah“°.

Penelitian ini dilakukan dengan cara terjun langsung ke lapangan
melalui pembelajaran daring untuk mendeskripsikan mengenai implementasi
strategi pembelajaran inkuiri pada pembelajaran Tematik Kelas IV SD Negeri
Datar.

B. Sumber Data
Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan
informasi mengenai data yang diberikan. Adapun sumber data dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Datar yang terletak di
desa Datar Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. SD Negeri Datar
merupakan salah satu jenjang sekolah dasar negeri dibawah naungan
Kementrian Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah tempat atau data variabel penelitian
melekat. Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta
untuk memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Jadi,
subjek penelitian itu merupakan sumber informasi yang digali untuk
mengungkap fakta-fakta lapangan. Berkenaan dengan judul yang dipilih,

maka yang dijadikan responden dalam penelitian ini adalah :

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka
Cipta,2013), h.3.

40Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2011), him
6.
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a. Kepala Sekolah SD Negeri Datar

Kepala sekolah SD Negeri Datar adalah Ibu Siti Supeni Kepala
sekolah adalah pihak yang memiliki tanggung jawab terhadap segala
sesuatu ketrampilan belajar melalui model pembelajaran inkuiri dalam
pembelajaran tematik. Melalui kepala sekolah diperoleh data dan
informasi mengenai gambaran umum sekolah, sejarah, program atau

kegiatan, serta kebijakan-kebijakan kepala sekolah

. Guru kelas IV SD Negeri Datar

Guru adalah pihak yang bertanggung jawab secara langsung
atas suatu ketrampilan belejar melalui strategi inkuiri dalam
pembelajaran tematik, karena guru adalah pihak yang langsung
berinteraksi dengan peserta didik. Melalui guru diperoleh informasi
dan data mengenai kemampuan siswa dalam penerapan strategi inkuiri
dalam pembelajaran tematik.

Siswa-Siswi Kelas IV SD Negeri Datar

Peserta didik merupakan fokus utama penelitian ini. Melalui
peserta didik akan diperoleh informasi mengenai seberapa besar
kemampuan dalam penerapan strategi inkuiri dalam pembelajaran

tematik

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat

digukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik yang digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik penelitian yang digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data, yaitu :

1.

Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai

teknikpengumpulan data apabila peneliti melakukan studi pendahuluan
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untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.*
Wawancara dilakukan dengan cara peneliti mengajukan pertanyaan secara
langsung kepada responden dan jawaban-jawaban responden dicatat atau
direkam dengan alat perekam. Peneliti pada pada hal ini tidak terstruktur
yaitu peneliti harus menuliskan pertanyaan yang akan ditanyakan kepada
peserta didik. Dengan teknik ini, peneliti memperoleh informasi tentang
tingkah laku peserta didik serta upaya yang dilakukan sekolah dalam
penerapan strategi inkuiri.
2. Observasi

Di dalam artian penelitian, observasi adalah mengadakan
pengamatan secara langsung, observasi dapat dilakukan dengan tes,
kuesioner, ragam gambar, dan rekam suara. Pedomanan observasi berisi
sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati

Observasi merupakan setiap kegiatan untuk melakukan pengukuran
dan pengamatan dengan menggunakan indra pengfliuhatan yang berarti
tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Teknik observasi digunakan
untuk mengetahui secara langsung pelaksanaan penerapan strategi inuiri
pada pembelajaran tematik.

3. Dokumentasi

Dokumenrasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. = Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, penelitian
menyilidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, masalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, dan sebagainya. Adapun yang dapat di
dokumentasi dalam penelitian ini adalah silabus, RPP, nilai siswa dan foto
kegiatan pembelajaran.

Dokumentasi merupakan teknik pengum[ulan data yang tidak
langsung ditunjukan kepada subjek peneliti.  Teknik dokumentasi

dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data berupa profil sekolah, visi,

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif , dan R&D (Bandung : Alfabeta,2018),
h.231.
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misi, tujuan sekolah, keadaan guru, data peserta didik dan data lainnya

yang berhubungan langsung dengan penerapan strategi inkuiri.

D. Teknik Analisis Data
Bogdan dan Biklen seperti yang di kutip oleh Lexy J. Moleong dalam
bukunya mengatakan bahwa analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengandata, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensistensikan, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain.*? Analisis data pada penelitian
kualitatif ini bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang
diperoleh. Selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu kemudian
disimpulkan sehingga menjadi data yang valid, mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Analisis data pada penelitian ini menggunakan
analisis data situs tunggal dan analisis lintas situs.
Dalam metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
yaitu :
1. Reduksi Data
Pada proses pengambilan data tentunya peneliti banyak
menemukan hal yang baru, semakin lama peneliti meneliti akan semakin
banyak data yang dihasilkan, semakin kompleks dan rumit. Oleh karena
itu, dibutuhkan analisis data dengan mereduksi data. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan penggalian data selanjutnya.
2. Penyajian Data
Setelah melakukan reduksi data, metode selanjutnya adalah data
display (penyajian data). Untuk penelitian kualitatif yang dimunculkan
antara lain bersifat uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,

42 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Rosdakarya, 2001), h. 248.
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flowchart, dan sebagainya. Dengan kata lain, yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Data Display merupakan proses menampilkan data secara
sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat naratif, table, matrik dan grafik
dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh peneliti
sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat.*?
3. Verifikasi Data

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan
kesimpulan dan verivikasi. Dimana kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikut.**

Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut
verifikasi data. Apabila kesimpulan awal didukung oleh satu bukti kuat
dalam arti konsisten dengan kondisi dengan kondisi yang ditemukan saat
peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang diperoleh merupakan
kesimpulan yang kredibel.

Peneliti juga melakukan verifikasi validitasnya dengan menguji
kebenarannya dan kecocokannya dari data yang di dapatkan.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 247-249
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 247-249



BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bab ini adalah bab yang menyajikan penyajian dan analisis data
untuk menjawab rumusan  masalah tentang implementasi strategi
pembelajaran inkuiri pada pembelajaran tematik kelas IV SD Negeri Datar
Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. Adapun penjabarannya
sebagai berikut :
. Perencanaan Strategi Pembelajaran Inkuiri pada Pembelajaran
Tematik

Peneliti telah memaparkan pada bab Ill dalam proses penelitian
yang peneliti lakukan, peneliti menggunakan teknis analisis data berupa
deskriptif analisis, dimana dalam penyajiannya peneliti akan
menggambarkan implementasi strategi pembelajaran inkuiri pada
pembelajaran tematik di kelas IV yang diampu oleh Bapak Arwanda
Yugo Irmawan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan mulai tanggal 15 Mei 2021
sampai dengan 15 Juni 2021 di SD Negeri Datar Kecamatan Sumbang
Kabupaten Banyumas, peneliti mencoba menggambarkan proses
pembelajaran tematik di kelas 1V dengan teknik pengumpulan data
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan - hasil penelitian yang - dilakukan peneliti dalam
pengambilan data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi
dengan guru kelas 1V diperoleh data tentang penyusunan dan perencanaan
pembelajaran tematik yang meliputi penerapan silabus, penyusunan
rencana, pelaksanaan pembelajaran, penerapan metode pembelajaran,
penerapan media pembelajaran dan evalusai pembelajaran. Penjelasan
dari perencanaan yang dilakukan oleh guru dalam melakukan
pembelajaran tematik dengan menggunakan strategi inkuiri, bahwa
perencanaan pembelajaran pertama kali dilakukan guru yaitu menetapkan
silabus pembelajaran dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran

sebagai pedoman guru pada saat proses kegiatan pembelajaran.
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Silabus adalah rancangan pembelajaran yang berisi rencana ajar
pembelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu. Di SD Negeri Datar
telah memiliki silabus pembelajaran yang mengacu pada Kurikulum 2013
(K13), sebagai acuan pengembangan RPP memuat identitas pembelajaran,
Kl, KD, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Dalam hal ini Bapak Arwanda
telah menyiapkan RPP yang dibuat berdasarkan silabus yang dipakai, RPP
tersebut disusun untuk satu atau beberapa pertemuan sesuai kebutuhan
dalam mengajar.  Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan
rancangan pembelajaran tematik yang akan diterapkan guru di dalam
kelas. Setiap RPP yang disusun diajukan kepada kepala sekolah untuk
diketahui serta mendapat persetujuan terhadap pelaksanaan proses belajar
mengajar®

Setelah menetapkan silabus langkah yang ditempuh guru adalah
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mencakup hal-
hal berikut :

b. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Standar Kompetensi (SK) dan Konpetensi Dasar (KD) disusun
mengacu pada kurikulum 2013. RPP tidak dibuat setiap hari
melainkan dibuat sesuai kebutuhan materi yang akan disampaikan. SK
dan KD yang digunakan guru dijabarkan sebagai berikut
c. Kompetensi Inti (KI)

KI'1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya.

Kl 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan

4 Wawancara dengan Arwanda Yugo, pada tanggal 28 juni 2021 di SD Negeri Datar.
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Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.

K14 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar (KD)

Bahasa Indonesia

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara
menggunakan daftar pertanyaan.

4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan
kalimat efektif dalam bentuk teks tulis.

IPA

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk
energi, dan sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas
bumi, bahan bakar organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-
hari.

4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi
tentang berbagai perubahan bentuk energi.

IPS

3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber
daya alam untuk Kkesejahteraan masyarakat dari tingkat
kota/kabupaten sampai tingkat provinsi.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi  karakteristik ruang dan
pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat
dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi.

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar
yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik dengan kompetensi

dasar. Perencanaan tujuan pembelajaran dibuat sesuai indikator yang
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telah tercantum di RPP, tujuannya memudahkan guru untuk menilai
proses kegiatan pembelajaran.
Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran Tematik pada penelitian ini adalah
kekayaan negeriku yaitu materi pembelajaran yang terdapat pada tema
9 di semester 2 kelas 4 SD.

Materi yang dipersiapkan oleh guru berdasarkan buku Pedoman
guru yang ditebitkan oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan.
Pemilihan materi disesuaikan dengan Kl, KD dan indikator yang telah
dibuat®.

Metode dan Stategi Pembelajaran

Metode pembelajaran yang diajarkan yaitu dengan beberapa
metode diantaranya, metode ceramah, metode diskusi, netode tanya
jawab, dan penugasan. Metode ceramah digunakan oleh guru untuk
memberikan pengantar materi. Metode diskusi untuk mendiskusikan
hasil temuan yang telah diperoleh. Metode tanya jawab
memungkinkan peserta didik untuk berkomunikasi dua arah dengan
mengajkan pertanyaan dan siswa menjawab. Metode ini juga sering
dipakai guru untuk kegiatan apresiasi dan pemberian soal evaluasi
lisan®'.

Sedangkan strategi yang digunakan pada saat mengajarkan
materi tematik guru menggunakan strategi pembelajaran inkuiri. Guru
menganggap bahwa dengan menggunakan strategi inkuiri pada saat
mengajar peserta didik akan lebih optimal dalam menggali
pengetahuan sendiri®®,

Media dan sumber belajar

Media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu

yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara

terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana

46 Wawancara dengan Arwanda Yugo, pada 28 Juni 2021 di SD Negeri Datar

47 1bid.
“8 1bid.
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penerimanya dapat melakukan proses belajar mengajar secara efesien
dan efekif. Media yang sering digunakan guru ketika mengajar
tematik yaitu buku-buku yang relefan seperti LKS, Video/film,
poster/gambar yang terkait dengan materi, papan tulis, spidol*°.

Evaluasi merupakan usaha untuk menentukan keberhasilan
peserta didik dalam pencapaian kompetensi. Evaluasi yang dilakukan
guru kelas IV pada mata pelajaran Tematik di SD Negeri Datar adalah
penilaian tes dan non tes.

Penilaian hasil belajar merupakan serangkaian kegiatan untuk
memperoleh, menganalisis, menafsir data tentang proses dan hasil
belajar pesera didik yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan sehingga menjadi informasi yang bermakna untuk
menilai peserta didik maupun dalam pengambilan keputusan yang
lainnya.

Jenis tagihan tes berupa pertanyaan lisan, soal tertulis, tugas
individu, tugas kelompok yang mencakup tiga aspek yaitu kognitif,
afektif , dan psikomotor. Sedangkan tagihan non tes berupa laporan
diskusi dan portofolio seperti pembuatan kliping dimana yang dinilai
adalah penilaian performance yang meliputi kerja sama, penguasaan
materi dan interaksi peserta didik. Untuk aspek kerja sama guru dapat
melihat bagaimana peserta didik bekerja sama dengan kelompok
diskusinya seperti saling membantu, bertukar pendapat, saling
sharing, mengingatkan jika ada teman yang bermain sendiri dan saling
memberi tahu untuk melengkapi catatan masing-masing. Selanjutnta
aspek penguasaan materi guru dapat melihat ketika peserta didik
melakukan presentasi di dalam kelas kemudian juga dari tanggapan
siswa ketika diberi pertanyaan-pertanyaan oleh guru. Dan untuk
aspek interakasi guru dapat melihat dari bagaimana siswa berinteraksi

atau berkomuniakasi dengan temannya atau dengan guru lain°.

49 Wawancara dengan Arwanda Yugo, pada 28 Juni 2021 di SD Negeri Datar.

% 1bid.
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Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Inkuiri pada Pembelajaran
Tematik
Tugas guru yang kedua ialah melaksanakan pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan ketika terjadi interaksi edukasi
antara guru dengan peserta didik, baik secara langsung atau secara daring.
Penerapan strategi pembelajaran inkuiri berpengaruh dalam proses
pembelajaran, peserta didik lebih semangat mengikuti pembelajaran dan
dapat mengurangi kejenuhan karena pembelajaran yang monoton®Z.
Kegiatan observasi terhadap jalannya pembelajaran tematik
dilakukan selama satu bulan untuk mengamati penerapan strategi
pembelajaran inkuiri pada pembelajaran tematik kelas IV di SD Negeri
Datar. Observasi dilakukan selama 2 jam pembelajaran mulai guru
membuka kegiatan belajar mengajar dan mengakhiri kegiatan belajar
mengajar pembelajaran tematik.
Berdasarkan observasi penelitian pertama® yang dilakukan pada
hari 1 Juni 2021 di kelas IV pada jam 07.50-09.00 yaitu sebagai berikut :
1. Kegiatan Awal
Guru mengondisikan kelas sebelum memulai proses
pembelajaran dimulai, guru mengucapkan salam dan siswa menjawab
setelah itu dilanjut berdoa bersama, lalu guru mengabsen peserta didik.
Kemudian guru mengajukan pertanyaan seputar kekayaan negeriku
2. Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti guru menerapkan langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan strategi inkuiri. Langkah-langkah
strategi inkuiri yang dilakukan oleh guru kelas IV dapat dijabarkan
sebagai beikut :
a. Orientasi
Pada langkah ini guru melakukan apresiasi berupa tanya

jawab. Pertanyaan ini di dajukan oleh guru kepada peserta didiknya

51 1bid.

52 Observasi dilakukan pada tanggal 1 Juni 2021
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dalammelakukan tanya jawab “coba sebutkan kekayaan sumber
energi apa saja yang ada di Indonesia?” siswa menjawab secara
bersamaan kekayaan sumber energi di Indonesia adalah air dan
listrik.

Setelah peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh gurunya, kemudian guru menyampaikan materi pembelajaran
yang akan dipelajari pada hari ini terkait dengan kekayaan sumber
energi dan menyampaikan tujuan yang akan dicapai setelah proses
kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Sebelum guru menjelaskan materi lebih lanjut guru
meminta siswa untuk membentuk kelompok menjadi 4 kelompok.
4 kelompok ini dibagi sesuai dengan penggolongan kekayaan
sumber energi yang ada di Indonesia. Kelompok | dan Il
membahas air, kelompo Ill dan IV membahas listrik. Kemudian
saat siswa sudah membentuk kelompok guru menyampaikan
materi secara global (ceramah) terkait materi yang akan dibahas
yaitu kekayaan sumber energi di indonesia.

Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah yang membawa
peserta didik pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki.
Pada kegiatan merumuskan masalah, guru memberikan beberapa
pertanyaan kepada setiap kelompok terkait materi yang akan
dibahas agar siswa lebih antusias lagi dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar. Guru mengajukan pertanyaan seputar apa saja
kekayaan sumber energi yang ada di indonesia kelompok 1 dan 2
membahas tentang air, kelompok 3 dan 4 membahas tentang listrik.
Merumuskan Hipotesis

Setelah kegiatan merumuskan masalah langkah selanjutnya
yaitu merumuskan hipotesis dari pertanyaan yang diajukan oleh
guru. Dalam kegiatan merumuskan masalah siswa diminta untuk

berdiskusi secara klasikal untuk merumuskan dengan dugaan
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sementara mengenai pertanyaan yang telah guru ajukan kepada
peserta didiknya terkait kekayaan sumber energi apa saja yang
terdapat di Indonesia. Hasil jawaban kelompok 1 dan 2
memberikan jawaban tentang pengertian air, dan hasil kelompok 3
dan 4 memberikan jawaban tentang pengertian listrik.
d. Mengumpulkan data
Mengumpulkan data merupakan aktivitas menjaring
informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan.
Pada kegiatan mengumpulkan data, peserta didik dibimbing untuk
menemukan jawaban yang sedang dipelajarinya dan berdiskusi
bersama teman sekelompoknya mengenai materi kekayaan sumber
energi. Peserta didik juga diminta mencatat hasil diskusi dalam
lembar yang telah disediakan.
e. Menguji hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai data yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan data. Setelah langkah mengumpulkan data melalui
diskusi bersama teman kelompoknya yang telah dicatat dalam
lembar kerja, peserta didik diminta membahas hasil pekerjaannya
di depan kelas daring setiap kelompok membackan dan kelompok
lain menyimak. Selain itu juga guru memberikan pertanyaan soal-
soal evaluasi yang diberikan kepada masing-masing kelompok dan
dikerjakan secara individu. Setelah selesai soal-soal evaluasi
tersebut dibahas secara bersama-sama.
f.  Merumuskan kesimpilan
Pada kegiatan ini siswa mampu memberikan kesimpulan
dari materi yang telah dipelajari . dengan bimbingan guru juga
memberikan jawaban yang akurat dan relevan terhadap jawaban —
jawaban siswanya. Guru juga memberikan kesempatan kepada
siswa yang bertanya mengenai materi yang belum dipahaminya.

3. Kegiatan akhir / penutup
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Pada kegiatan akhir guru memberikan refleksi terhadap materi
pelajaran yang telah dipelajarinya. Guru memberikan tugas untuk
merangkum materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya
mengenai hak dan kewajiban sebagai warga negara dalam kehidupan
sehari-hari. Setelah itu, guru menutup proses pembelajaran dengan
membaca hamdallah bersama siswanya dan menutup dengan salam.

Berdasarkan observasi penelitian kedua® yang dilakukan pada
pembelajaran tematik kelas IV pada 2 Juni 2021 sebagai berikut:
1. Kegiatan Awal
Guru  mengondisikan kelas sebelum memulai proses
pembelajaran dimulai, guru mengucapkan salam dan siswa menjawab
setelah itu dilanjut berdoa bersama, lalu guru mengabsen peserta didik.
Kemudian guru mengajukan pertanyaan seputar kekayaan negeriku
2. Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti guru menerapkan langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan strategi inkuiri. Langkah-langkah
strategi inkuiri yang dilakukan oleh guru kelas IV dapat dijabarkan
sebagai beikut :
a. Orientasi
Pada langkah ini guru melakukan apresiasi berupa tanya
jawab.  Pertanyaan ini di.dajukan oleh guru kepada peserta
didiknya dalam melakukan tanya jawab “coba sebutkan hak dan
kewajiaban sebagai warga negara dalam kehidupan sehari-hari?”
siswa menjawab secara bersamaan dengan jawaban yang
bervariasi.
Setelah peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh gurunya, kemudian guru menyampaikan materi pembelajaran
yang akan dipelajari pada hari ini terkait dengan hak dan

kewajiaban sebagai warga negara dalam kehidupan sehari-hari dan
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menyampaikan tujuan yang akan dicapai setelah proses kegiatan
belajar mengajar berlangsung.

Sebelum guru menjelaskan materi lebih lanjut guru
meminta siswa untuk membentuk kelompok menjadi 4 kelompok.
4 kelompok ini dibagi sesuai dengan penggolongan hak dan
kewajiban sebagai warga negara Indonesia. Kelompok | dan Il
membahas hak, kelompo Il dan IV membahas kewajiaban.
Kemudian saat siswa sudah membentuk kelompok guru
menyampaikan materi secara global (ceramah) terkait materi yang
akan dibahas yaitu hak dan kewajiaban sebagai warga negara
dalam kehidupan sehari-hari.

Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah yang membawa
peserta didik pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki.
Pada kegiatan merumuskan masalah, guru memberikan beberapa
pertanyaan kepada setiap kelompok terkait materi yang akan
dibahas agar siswa lebih antusias lagi dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar. Guru mengajukan pertanyaan seputar apa saja
hak dan kewajiaban sebagai warga negara dalam kehidupan sehar-
hari kelompok 1 dan 2 membahas tentang hak, kelompok 3 dan 4
membahas tentang kewajiban.

Merumuskan Hipotesis

Setelah kegiatan merumuskan masalah langkah selanjutnya
yaitu merumuskan hipotesis dari pertanyaan yang diajukan oleh
guru. Dalam kegiatan merumuskan masalah siswa diminta untuk
berdiskusi secara klasikal untuk merumuskan dengan dugaan
sementara mengenai pertanyaan yang telah guru ajukan kepada
peserta didiknya terkait hak dan kewajiaban sebagai warga negara
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil jawaban kelompok 1 dan 2
memberikan jawaban tentang pengertian hak, dan hasil kelompok 3

dan 4 memberikan jawaban tentang pengertian kewajiban.
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d. Mengumpulkan data
Mengumpulkan data merupakan aktivitas menjaring
informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan.
Pada kegiatan mengumpulkan data, peserta didik dibimbing untuk
menemukan jawaban yang sedang dipelajarinya dan berdiskusi
bersama teman sekelompoknya mengenai materi hak dan
kewajiaban sebagai warga negara dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta didik juga diminta mencatat hasil diskusi dalam lembar
yang telah disediakan.
e. Menguji hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai data yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan data. Setelah langkah mengumpulkan data melalui
diskusi bersama teman kelompoknya yang telah dicatat dalam
lembar kerja, peserta didik diminta membahas hasil pekerjaannya
di depan kelas daring setiap kelompok membackan dan kelompok
lain menyimak. Selain itu juga guru memberikan pertanyaan soal-
soal evaluasi yang diberikan kepada masing-masing kelompok dan
dikerjakan secara individu. Setelah selesai soal-soal evaluasi
tersebut dibahas secara bersama-sama.
f.. Merumuskan kesimpulan
Pada kegiatan ini siswa mampu memberikan kesimpulan
dari materi yang telah dipelajari . dengan bimbingan guru juga
memberikan jawaban yang akurat dan relevan terhadap jawaban —
jawaban siswanya. Guru juga memberikan kesempatan kepada
siswa yang bertanya mengenai materi yang belum dipahaminya.
3. Kegiatan akhir / penutup
Pada kegiatan akhir guru memberikan refleksi terhadap materi
pelajaran yang telah dipelajarinya. Guru memberikan tugas untuk
merangkum materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya

mengenai Sumber energi yang dapat dan tidak dapat diperbaharui.
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Setelah itu, guru menutup proses pembelajaran dengan membaca
hamdallah bersama siswanya dan menutup dengan salam.
Berdasarkan observasi penelitian ketiga® yang dilakukan pada
pembelajaran tematik kelas IV pada 3 Juni 2021 sebagai berikut:
1. Kegiatan Awal
Guru  mengondisikan kelas sebelum memulai  proses
pembelajaran dimulai, guru mengucapkan salam dan siswa menjawab
setelah itu dilanjut berdoa bersama, lalu guru mengabsen peserta didik.
Kemudian guru mengajukan pertanyaan seputar kekayaan negeriku
2. Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti guru menerapkan langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan strategi inkuiri. Langkah-langkah
strategi inkuiri yang dilakukan oleh guru kelas IV dapat dijabarkan
sebagai beikut :
a. Orientasi

Pada langkah ini guru melakukan apresiasi berupa tanya
jawab. Pertanyaan ini di dajukan oleh guru kepada peserta didiknya
dalam melakukan tanya jawab “coba sebutkan sumber energi yang
dapat dan tidak dapat diperbaharui?” siswa menjawab secara
bersamaan dengan jawaban yang bervariasi.

Setelah peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh gurunya, kemudian guru menyampaikan materi pembelajaran
yang akan dipelajari pada hari ini terkait dengan sumber energi
yang dapat dan tidak dapat diperbaharui dan menyampaikan
tujuan yang akan dicapai setelah proses kegiatan belajar mengajar
berlangsung.

Sebelum guru menjelaskan materi lebih lanjut guru
meminta siswa untuk membentuk kelompok menjadi 4 kelompok.
4 kelompok ini dibagi sesuai dengan penggolongan hak dan
kewajiban sebagai warga negara Indonesia. Kelompok I dan 1l
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membahas sumber energi yang dapat dan tidak dapat diperbaharui
sumber energi yang dapat diperbaharui, kelompok Il dan IV
membahas sumber energi yang tidak dapat diperbaharui.
Kemudian saat siswa sudah membentuk kelompok guru
menyampaikan materi secara global (ceramah) terkait materi yang
akan dibahas yaitu sumber energi yang dapat dan tidak dapat
diperbaharui.

b. Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah yang membawa

peserta didik pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki.
Pada kegiatan merumuskan masalah, guru memberikan beberapa
pertanyaan kepada setiap kelompok terkait materi yang akan
dibahas agar siswa lebih antusias lagi dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar. Guru mengajukan pertanyaan seputar apa saja
sumber energi yang dapat dan tidak dapat diperbaharui kelompok 1
dan 2 membahas tentang sumber energi yang dapat diperbaharui,
kelompok 3 dan 4 membahas tentang sumber energi yang tidak
dapat diperbaharui.

c. Merumuskan Hipotesis

Setelah kegiatan merumuskan masalah langkah selanjutnya

yaitu merumuskan hipotesis dari pertanyaan yang diajukan oleh
guru. Dalam kegiatan merumuskan masalah siswa diminta untuk
berdiskusi secara klasikal untuk merumuskan dengan dugaan
sementara mengenai pertanyaan yang telah guru ajukan kepada
peserta didiknya terkait sumber energi yang dapat dan tidak dapat
diperbaharui. Hasil jawaban kelompok 1 dan 2 memberikan
jawaban tentang sumber energi yang dapat diperbaharui, dan hasil
kelompok 3 dan 4 memberikan jawaban tentang sumber energi
yang tidak dapat diperbaharui.

d. Mengumpulkan data
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Mengumpulkan data merupakan aktivitas menjaring
informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan.
Pada kegiatan mengumpulkan data, peserta didik dibimbing untuk
menemukan jawaban yang sedang dipelajarinya dan berdiskusi
bersama teman sekelompoknya mengenai materi sumber energi
yang dapat dan tidak dapat diperbaharui. Peserta didik juga diminta
mencatat hasil diskusi dalam lembar yang telah disediakan.

e. Menguiji hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai data yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan data. Setelah langkah mengumpulkan data melalui
diskusi bersama teman kelompoknya yang telah dicatat dalam
lembar kerja, peserta didik diminta membahas hasil pekerjaannya
di depan kelas daring setiap kelompok membackan dan kelompok
lain menyimak. Selain itu juga guru memberikan pertanyaan soal-
soal evaluasi yang diberikan kepada masing-masing kelompok dan
dikerjakan secara individu. Setelah selesai soal-soal evaluasi
tersebut dibahas secara bersama-sama.

f.  Merumuskan kesimpilan
Pada kegiatan ini siswa mampu memberikan kesimpulan
dari materi yang telah dipelajari . dengan bimbingan guru juga
memberikan jawaban yang akurat dan relevan terhadap jawaban —
jawaban siswanya. Guru juga memberikan kesempatan kepada
siswa yang bertanya mengenai materi yang belum dipahaminya.
3. Kegiatan akhir / penutup
Pada kegiatan akhir guru memberikan refleksi terhadap materi
pelajaran yang telah dipelajarinya. Guru memberikan tugas untuk
merangkum materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya
mengenai Hubungan manusia dengan lingkungan. Setelah itu, guru
menutup proses pembelajaran dengan membaca hamdallah bersama

siswanya dan menutup dengan salam.
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Berdasarkan observasi penelitian keempat® yang dilakukan pada
pembelajaran tematik kelas IV pada 4 Juni 2021 sebagai berikut:
1. Kegiatan Awal
Guru  mengondisikan  kelas sebelum memulai  proses
pembelajaran dimulai, guru mengucapkan salam dan siswa menjawab
setelah itu dilanjut berdoa bersama, lalu guru mengabsen peserta didik.
Kemudian guru mengajukan pertanyaan seputar kekayaan negeriku
2. Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti guru menerapkan langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan strategi inkuiri. Langkah-langkah
strategi inkuiri yang dilakukan oleh guru kelas IV dapat dijabarkan
sebagai beikut :
a. Orientasi

Pada langkah ini guru melakukan apresiasi berupa tanya
jawab. Pertanyaan ini di dajukan oleh guru kepada peserta didiknya
dalam melakukan tanya jawab “coba sebutkan Hubungan manusia
dengan lingkungan?” siswa menjawab secara bersamaan dengan
jawaban yang bervariasi.

Setelah peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh gurunya, kemudian guru menyampaikan materi pembelajaran
yang akan dipelajari pada hari.ini terkait dengan Hubungan manusia
dengan lingkungan dan menyampaikan tujuan yang akan dicapai
setelah proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Sebelum guru menjelaskan materi lebih lanjut guru meminta
siswa untuk membentuk kelompok menjadi 4 kelompok. 4
kelompok ini dibagi dan setiap kelompok membahas materi yang
sama yaitu Hubungan manusia dengan lingkungan. Kemudian saat
siswa sudah membentuk kelompok guru menyampaikan materi
secara global (ceramah) terkait materi yang akan dibahas yaitu
sumber energi yang dapat dan tidak dapat diperbaharui.

% Hasil penelitian observasi pada tanggal 4 Juni 2021
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b. Merumuskan masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah yang membawa
peserta didik pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki.
Pada kegiatan merumuskan masalah, guru memberikan beberapa
pertanyaan kepada setiap kelompok terkait materi yang akan dibahas
agar siswa lebih antusias lagi dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar. Guru mengajukan pertanyaan seputar apa saja Hubungan
manusia dengan lingkungan kelompok 1 sampai 4 membahas
tentang Hubungan manusia dengan lingkungan.
c. Merumuskan Hipotesis
Setelah kegiatan merumuskan masalah langkah selanjutnya
yaitu merumuskan hipotesis dari pertanyaan yang diajukan oleh
guru. Dalam kegiatan merumuskan masalah siswa diminta untuk
berdiskusi secara klasikal untuk merumuskan dengan dugaan
sementara mengenai pertanyaan yang telah guru ajukan kepada
peserta didiknya terkait Hubungan manusia dengan lingkungan.
Hasil jawaban kelompok 1 sampa 4 memberikan jawaban tentang

Hubungan manusia dengan lingkungan.

d. -Mengumpulkan data
Mengumpulkan data merupakan aktivitas menjaring
informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan.
Pada kegiatan mengumpulkan data, peserta didik dibimbing untuk
menemukan jawaban yang sedang dipelajarinya dan berdiskusi
bersama teman sekelompoknya mengenai materi sumber energi yang
dapat dan tidak dapat diperbaharui. Peserta didik juga diminta
mencatat hasil diskusi dalam lembar yang telah disediakan.
e. Menguji hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang

dianggap diterima sesuai data yang diperoleh berdasarkan
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pengumpulan data. Setelah langkah mengumpulkan data melalui
diskusi bersama teman kelompoknya yang telah dicatat dalam
lembar kerja, peserta didik diminta membahas hasil pekerjaannya di
depan kelas daring setiap kelompok membackan dan kelompok lain
menyimak. Selain itu juga guru memberikan pertanyaan soal-soal
evaluasi yang diberikan kepada masing-masing kelompok dan
dikerjakan secara individu. Setelah selesai soal-soal evaluasi
tersebut dibahas secara bersama-sama.
f.  Merumuskan kesimpilan
Pada kegiatan ini siswa mampu memberikan kesimpulan dari
materi yang telah dipelajari . dengan bimbingan guru juga
memberikan jawaban yang akurat dan relevan terhadap jawaban —
jawaban siswanya. Guru juga memberikan kesempatan kepada
siswa yang bertanya mengenai materi yang belum dipahaminya.
3. Kegiatan akhir / penutup
Pada kegiatan akhir guru memberikan refleksi terhadap materi
pelajaran yang telah dipelajarinya. Guru memberikan tugas untuk
merangkum materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya.
Setelah itu, guru menutup proses pembelajaran dengan membaca
hamdallah bersama siswanya dan menutup dengan salam.
C. Evaluasi Strategi Pembelajaran Inkuri pada Pembelajaran Tematik

Evaluasi merupakan usaha untuk menentukan keberhasilan peserta
didik dalam pencapaian kompetensi. Evaluasi yang dilakukan guru kelas
IV pada mata pelajaran Tematik di SD Negeri Datar adalah penilaian tes
dan non tes.

Penilaian hasil belajar merupakan serangkaian kegiatan untuk
memperoleh, menganalisis, menafsir data tentang proses dan hasil belajar
pesera didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan
sehingga menjadi informasi yang bermakna untuk menilai peserta didik

maupun dalam pengambilan keputusan yang lainnya.
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Jenis tagihan tes berupa pertanyaan lisan, soal tertulis, tugas
individu, tugas kelompok yang mencakup tiga aspek yaitu kognitif, afektif
, dan psikomotor. Sedangkan tagihan non tes berupa laporan diskusi dan
portofolio seperti pembuatan kliping dimana yang dinilai adalah penilaian
performance yang meliputi kerja sama, penguasaan materi dan interaksi
peserta didik. Untuk aspek kerja sama guru dapat melihat bagaimana
peserta didik bekerja sama dengan kelompok diskusinya seperti saling
membantu, bertukar pendapat, saling sharing, mengingatkan jika ada
teman yang bermain sendiri dan saling memberi tahu untuk melengkapi
catatan masing-masing. Selanjutnta aspek penguasaan materi guru dapat
melihat ketika peserta didik melakukan presentasi di dalam kelas
kemudian juga dari tanggapan siswa ketika diberi pertanyaan-pertanyaan
oleh guru. Dan untuk aspek interakasi guru dapat melihat dari bagaimana
siswa berinteraksi atau berkomuniakasi dengan temannya atau dengan

guru lain®.

D. Analisis Data
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis deskriptif,
adapun proses analisis ini meliputi analisis perencanaan, analisis pelaksanaan
dan analisis evaluasi.
Berikut analisis dari data yang telah disajikan pada pembahasan
sebelumnya adalah sebagai berikut:
1. Analisis Perencanaan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam
pengambilan data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi
dengan guru kelas 1V diperoleh data tentang penyusunan dan perencanaan
pembelajaran tematik yang meliputi penerapan silabus, penyusunan
rencana, pelaksanaan pembelajaran, penerapan metode pembelajaran,
penerapan media pembelajaran dan evalusai pembelajaran. Penjelasan

dari perencanaan yang dilakukan oleh guru dalam melakukan

% Hasil wawancara dengan arwanda irawan pada tanggal 28 Juni 2021
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pembelajaran tematik dengan menggunakan strategi inkuiri, bahwa
perencanaan pembelajaran pertama kali dilakukan guru yaitu menetapkan
silabus pembelajaran dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
sebagai pedoman guru pada saat proses kegiatan pembelajaran.®’

Dimana dari hasil penelitian SD Negeri Datar sudah menjalankan
proses perencanaan seperti yang sudah dijelaskan pada teori di BAB 1l
bahwa, rencana strategi pembelajaran inkuiri dirancang guru yang akan
menerapkan pembelajaran dikelas yang berisi skenario tahap demi tahap
tentang apa yang akan dilakukan guru bersama siswanya sehubungan
dengan topik yang akan dibahas. Topik yang dibahas tidak diuraikan
dalam tujuan yang rinci secara teoritis, tetapi lebih menekankan pada
proses yang melibatkan aktivitas siswa secara menyeluruh.

Secara teknis rencana pembelajaran minimal mencakup tahapan-
tahapan sebagai berikut
g. Standar kompetensi, kompetensi dasar.

h. Tujuan pembelajaran.

I. Materi pembelajaran.

J.  Metode dan strategi pembelajaran.
k. Media dan sumber belajar.

I. Evaluasi pembelajaran.

Secara umum tidak ada perbedaan mendasar format antara program
pembelajaran konvensional dengan program pembelajaran strategi inkuiri
yang membedakan hanya penekananya. Program pembelajaran
konvensional/ tradisional lebih menekankan pada deskripsi tujuan yang
akan dicapai, sedangkan program untuk pembelajaran strategi inquiry
lebih menekankan pada skenario pembelajarannya yang melibatkan siswa
untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran®®.

2. Analisis Pelaksanaan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 1V di SD Negeri

5" Hasil wawancara pada Arwandan Irmawan pada tanggal 28 Agustus 2021
% Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar yang Mudah Diterima Murid. (Yogyakarta: DIVA Press
2013), him 68.
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Datar, menyebutkan bahwa alasan penerapan strategi inkuiri adalah
dikarenakan ketika mengajar banyak peserta didik yang kurang
bersemangat dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar dan
kurang tertarik, merasa jenuh dan mengantuk ketika mengikuti proses
pembelajaran tematik. Dengan menggunakan strategi inkuiri ada kemajuan
dari peserta didik, peserta didik lebih semangat dan giat dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penyajian data yang peneliti lakukan pada saat
mengamati proses kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran Tematik
bahwa guru kelas IV dalam mengajar sudah sesuai dengan pedoman RPP
hal ini dapat dilihat dari proses kegiatan awal sampai proses kegiatan akhir
pembelajaran. Selain itu, guru kelas IV dalam menyampaikan materi
pembelajaran sudah dapat menerapkan langkah-langkah strategi
pembelajaran inkuiri dengan baik. Sesuai apa yang telah peneliti
gambarkan pada bab Il mengenai teori strategi pembelajaran inquiry
menurut Sanjaya®® antara lain: orientasi guru mengajak siswa untuk
berfikir memecahkan masalah, merumuskan masalah dengan dihadapkan
pada suatu persoalan yang mengundang teka-teki, mengajukan hipotesis
atau jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji,
mengumpulkan data dengan cara mengembangkan kemampuan pada
setiap siswa, menguji hipotesis dengan cara. memberikan kesempatan
kepada setiap siswa untuk membacakan hasil diskusinya, dan merumuskan
kesimpulan dengan cara guru memberikan arahan pada jawaban siswanya.

Berdasarkan analisis yang diperoleh dari penyajian data di atas
maka peneliti menyimpulkan bahwa proses kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan oleh guru kelas 1V pada pembelajaran Tematik sudah
sesuai dengan teori yang telah digambarkan pada bab Il mulai dari proses
perencanaan yang mencakup rangkaian pada RPP terdiri dari Kl, KD,

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, media dan sumber belejar serta

% Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standarproses pendidikan, (Jakarta :
Kencana Prenada Media 2007),him 203.
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eveluasi yang dilakukan oleh guru setelah pembelajaran. Sedangkan
proses pelaksanaannya dapat dilihat dari rangkaian kegiatan inti
pembelajaran yang menerapkan langkah-langkah strategi pembelajaran
inkuiri mulai dari guru menyampaikan materi secara umum Ssampai guru
itu meminta siswa untuk membentuk kelompok dan meminta siswa untuk
bisa secara mandiri menemukan isi pokok dari materi tersebut serta
memberi kesempatan pada setiap kelompok untuk berani membacakan
hasil dikusinya di depan kelas.

Pada saat pembelajaran berlangsung peneliti mengobservasi
kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran,
karena kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan keterlibatan
aktif siswa dalam mencari tahu materi pembelajaran melalui diskusi sangat
penting dan guru memberikan pertanyaan untuk memancing peserta didik
agar lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung sehingga
nantinya strategi inkuiri dapat berjalan dengan baik.

Secara tujuan, implementasi strategi inkuiri ini merupakan
penekanan utama dalam proses belajar yang terletak pada kemampuan
siswa untuk memahami, kemudian mengidentifikasi dengan cermat dan
teliti, lalu diakhiri dengan memberikan jawaban atau solusi atas
permasalahan yang disajikan. Selain itu, pembelajaran berbasis inquiry
bertujuan untuk mendorong peserta didik .semakin berani dan kreatif
dalam berimajinasi. Dengan imajinasi, peserta didik dibimbing untuk
menciptakan ide, gagasan dalam suatu permasalahan.

Hal ini sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh W. Gulo
bahwa pembelajaran inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk
mencari dan menemukan secara sistematis, Kritis, logis, analitis, sehingga
mereka dapat merumuskan sendiri penemuaannya dengan penuh percaya
diri. Dengan demikian keterlibatan peserta didik dalam setiap proses
belajar merupakan bagian penting dalam pengembangan kemampuan

peserta didik itu sendiri.



3.

57

Implementasi strategi inkuiri pada pembelajaran Tematik kelas 1V
di SD Negeri Datar Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas terlihat
dari strategi pembelajaran yang dikembangkan oleh guru, sebelum mulai
pembelajaran peserta didik diajak berfikir tentang suatu masalah dan guru
merangsang peserta didik berfikir kritis untuk memecahkan masalah dan
menemukan solusi dari permasalahan yang telah dihadapkannnya dengan
cara mengelompok dengan temannya untuk saling berdiskusi.

Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran Tematik adalah
ceramah, tanya jawab, diskusi, dan kerja kelompok. Penggunaan metode
yang variatif ini menunjukkan pembelajaran Tematik kelas IV di SD
Negeri Datar tampak lebih hidup dan tidak monoton.

Dari strategi dan metode yang diterapkan oleh guru menunjukkan
strategi pembelajaran inkuiri telah diimplementasikan dalam
pembelajaran Tematik kelas IV di SD Negeri Datar mulai dari tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

Analisis Evaluasi

Evaluasi atau penilaian yang dilakukan guru kelas 1V di SD Negeri
Datar adalah penilaian tes dan non tes. Jenis tagihan tes berupa pertanyaan
lisan, soal tertulis, tugas individu, dan tugas kelompok. Sedangkan non tes
berupa portofolio proses belajar dan portofolio hasil belajar.

Evaluasi belajar ranah kognitif dapat dilakukan dengan pemberian
soal latihan baik secara lisan maupun tertulis yang berupa ulangan harian.
Dalam ranah afektif dapat dilakukan melalui diskusi. Afektif atau sikap
dalam pembelajaran Tematik di SD dapat dilihat dari kepekaan peserta
didik terhadap apa yang terjadi dilingkungan sekitar sekolah dan dalam
kehidupan sehari-hari.

Dengan melakukan evaluasi atau penilaian guru dapat mengetahui
sejauh mana penguasaan kompetensi peserta didik dan juga daapt menjadi
umpan balik bagi guru itu sendiri guna perbaikan dalam proses
pembelajaran selanjutnya.

Dan SD Negeri Datar sudah melakukan proses evaluasi sesuai teori
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yang dijelaskan pada Bab Il sebagi berikut dimana Suchman mengartikan
evaluasi sebagai sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai
beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung tercapainya
tujuan. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto dan Safruddin Abdul
Jabar, evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang
bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk

menentukan alternative yang tepat dalam mengambul sebuah keputusan.®

60 Suharsimi Arikunto dan Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), him .1-2.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah, bahwa pelaksanaan implentasi strategi pembelajaran
inkuiri pada pembelajaran tematik kelas IV SD Negeri Datar kecamatan
Sumbang Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2020/2021 telah sesuai
dengan langkah-langkah dengan teori pembelajaran inkuiri. Adapun secara
rinci sebagai berikut :
1. Tahap Perencanaan
Perencanaa dilakukan guru, melalui penyusuan seperangkat
pembelajaran yang meliputi: program tahuan, program semester, silabus,
KKM, RPP samapai dengan evaluasi dan penyiapan materi bahan ajar agar
strategi pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran Tematik dapat berjalan
secara optimal.
2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan dilakukan dengan langkah-langkah vyaitu : Kegiatan
awal, kegiatan inti, kegiatan penutup. Berdasarkan pengamatan peneliti
dalam penelitiannya sudah sesuai dengan langkah-langkah strategi
pembelajarn inkuiri. Sehingga dapat peneliti simpulkan bahwa di SD
Negeri Datar Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas telah dapat
mengembangkan strategi pembelajaran inkuiri pada pembelajaran Tematik
sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk menyiapkan siswa lebih
aktif dan mampu menmbangun pengetahuannnya secara mandiri.
3. Tahap Evaluasi
Dalam kegiatan pembelajaran tematik untuk kelas IV SD Negeri
Datar yang dilakukan guru melalui beberapa tes berupa penilaian tertulis
dan non tertulis. Dimana dengan adanya evaluasi pembelajaran guru dapat
mengetahui sejauh mana siswa menerima pembelajaran yang baru saja

dilalui.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan tersebut, mala peneliti mengajukan saran-saran
sebagai berikut:

1. Kegiatan pembelajaran tematik dengan strategi pembelajaran inquiry
hendaknya dapat diterapkan dimata pelajaran yang lainnya agar kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas tidak membosankan dan monoton bagi
peserta didik SD Negeri Datar Kecamatan Sumbang Kabupaten
Banyumas.

2. Siswa tidak hanya aktif dalam mendengarkan, tetapi juga siswa aktif
dalam kegiatan diskusi dan mencatat materi-materi yang dipelajari di
dalam kelas agar siswa dapat mengulang kembali materi yang telah

dipelajarinya dirumah agar lebih paham dalam materi tersebut.

C. Penutup

Dengan mengucap syukur Alhamdulillahi robbil ,,aalamiin atas segala
rahmat, taufik dan hidayah-Nya, peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.
Harapan peneliti, semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi peneliti
dan umumnya bagi para pembaca semuannya.

Tak lupa peneliti menyampaikan banyak terima kasih dan penghargaan
sebesar-besarnya kepada semua pihak, terutama dosen pembimbing Dr. Hj
Tutuk Ningsih, M.Pd. atas bimbingan dan masukannya untuk penyelesaian
skripsi ini.

Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh
dari kesempurnaan, dikarenakan berbagai keterbatasan kemampuan yang
dimiliki peneliti. Oleh karena itu, saran dan kritian yang membangun
senantiasa peneliti harapkan sebagai bahan evaluasi demi penyempurnaan
skirpsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan para

pembaca. Aamiin..
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SDN DATAR
Kelas / Semester c 42
Tema 9 : Kayanya Negeriku
Subtema 1 : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia
Pembelajaran 01
Alokasi Waktu : 1 Hari
A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI'1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya.

K12 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

K13 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

K14 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
Bahasa Indonesia

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan
daftar pertanyaan.

4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat
efektif dalam bentuk teks tulis.

Indikator :

=  Membuat peta pikiran
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=  Melakukan wawancara
IPA

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan
sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar
organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari.

4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang
berbagai perubahan bentuk energi.

Indikator :

= Mengamati gambar tentang sumber energi air dan listrik

= Mengetahui keterkaitan antara sumber daya air dengan energi listrik
IPS

3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam
untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai
tingkat provinsi.

4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan
sumber daya alam untuk Kkesejahteraan masyarakat dari tingkat
kota/kabupaten sampai tingkat provinsi.

Indikator :
= Memahami hubungan manusia dengan lingkungan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Membaca bacaan tentang lingkungan, siswa memahami hubungan
manusia dengan lingkungan dengan penuh kepedulian.

2. Membuat peta pikiran, siswa dapat memahami hubungan manusia
dengan lingkungan sengan penuh tanggung jawab

3. Mengamati gambar lingkungan alam, siswa dapat mengenal lingkungan
alam dengan penuh kepedulian.

4. Membaca teks dan mengamati gambar tentang siklus beberapa hewan,
siswa memahami siklus hidup beberapa hewan dengan penuh rasa
kepedulian.

5. Membaca teks dan mengamati gambar tentang sumber energi air dan
listrik, siswa mengetahui salah satu contoh sumber energi yang banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari dengan penuh kepedulian

6. Mengamati gambar pembangkit listrik tenaga air, siswa mengetahui
keterkaitan antara sumber daya air dengan energi listrik dengan penuh
tanggung jawab.

« Karakter siswa yang diharapkan
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» Bahasa Indonesia dan IPA Religius

» |IPS

Nasionalis
Mandiri
Gotong Royong

Integritas

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing. Religius

Menyanyikan lagu “Indonesia Raya” bersama-sama.
dilanjutkan lagu Nasional “Berkibarlah Benderaku™.
Nasionalis

Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

Pembiasaan Membaca 15 menit. Literasi
Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu
tentang “Kayanya Negeriku . Integritas

Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.
Communication

10 menit

Inti

Pada awal pembelajaran, guru mengondisikan siswa
secara klasikal dengan mendeskripsikan ilustrasi
gambar.

Siswa mengamati gambar tentang pengaruh contoh
sumber energi, yaitu air dan listrik.

Siswa mengamati dan menganalisa gambar dan
percakapan secara cermat. Critical Thinking and
Problem Solving

Catatan:

150 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

1. Eksplorasi: ajarkan siswa untuk mengeksplorasi
gambar secara cermat untuk menggali informasi.

2. Pengumpulan Data: ajarkan siswa sehingga
terbiasa untuk mengolah data menjadi sebuah
informasi yang berguna melalui konsep pelaporan
tertulis.

3. Komunikasi: Rangsang keingintahuan siswa
dengan dialog interaktif.

Hasil yang Diharapkan

Siswa merangsang untuk ingin tahu dan mempelajari
lebih lanjut tentang sumber energi dan keterkaitan
antar ruang dan kegiatan manusia.

Siswa memiliki kepedulian terhadap lingkungan
sekitar.

Secara mandiri siswa mengamati gambar pmbangkit
listrik tenaga air.

Selsesai mengamati, siswa mencari keterkaitan anatar
air dengan listrik.

Pada akhir kegaitan, guru menunjuk beberapa siswa
secara acak untuk membacakan hasilnya.

Guru mengkonfimasi setiap jawaban siswa untuk
kemudian memandu siswa untuk membuat kesimpulan
secara bersama-sama. Integritas

Hasil yang Diharapkan

Siswa memiliki keterampilan untuk menggali
informasi dari sebuah gambar. Creativity and
Innovation

Melalui gambar, siswa dapat mengetahui hubungan
antara air dengan listrik.

Siswa membaca bacaan yang berjudul “Air dan
Listrik™.

Secara mandiri, siswa menjawab pertanyaan
berdasarkan bacaan.

Hasil pekerjaan siswa saling ditukarkan untuk
kemudian dievaluasi ketepatan jawabannya dari setiap
jawaban siswa.

Hasil yang Diharapkan

Siswa memiliki keterampilan untuk menggali
informasi dari sebuah bacaan.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Melalui gambar, siswa dapat mengetahui hubungan
antara air dengan listrik.

Siswa melakukan pengamatan berkaitan dengan cara
kerja Isitrik menggunakan saklar. Creativity and
Innovation

Guru mengarahkan kepada siswa untuk membuat
catatan pengamatan.

Berdasarkan catatan pengamatan, siswa menyusun
sebuah kesimpulan dari pengamatan.

Hasil pekerjaan siswa saling ditukarkan untuk
kemudian dievaluasi kebenarannya.

Hasil yang Diharapkan

Siswa memiliki keterampilan untuk melakukan
pengamatan dan anlisa suatu peristiwa secara tepat.

Melalui gambar, siswa dapat mengetahui cara kerja
listrik.

Siswa membaca bacaan berjudul Lingkungan.
Communication

Alternatif Pelaksanaan Diskusi:

Alternatif 1:

Guru memberikan waktu selama 15 menit dan siswa
diminta membaca dalam hati.

Alternatif 2:

Guru menunjuk satu siswa untuk membacakan
bacaan tersebut dan meminta siswa lain menyimak.

Alternatif 3:

Bacaan tersebut dibaca secara bergantian dan

bersambung oleh seluruh siswa.
Siswa secara mandiri menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada buku siswa.

Alternatif Jawaban:
1. Pengertian lingkungan adalah segala sesuatu
yang ada di sekitar manusia yang memengaruhi

perkembangan kehidupan manusia baik langsung
maupun tidak langsung.

2. Lingkungan biotik adalah lingkungan yang
terdiri atas makhluk hidup.

3. Lingkungan biotik adalah lingkungan yang
terdiri atas makhluk tak hidup.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

4. Fungsi lingkungan: sebagai tempat hidup dan
mencari makan, Lingkungan sebagai Tempat
Berlangsungnya. Aktivitas Manusia, Lingkungan
sebagai Tempat Tinggal (Habitat).

5. Lingkungan bisa mempengaruhi lingkungan,
karena dalam menjalani kehidupan dan segala
bentuk kegiatan dalam pemenuhan kebutuhannya
manusia senantiasa beradaptasi atau
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan.

Hasil yang Diharapkan:

Siswa memiliki keterampilan untuk menggali
informasi dari sebuah bacaan.

Melalui bacaan, siswa dapat mengetahui hubungan
antara manusia dengan lingkungan. Communication

- Guru memngingatkan kembali tentang isi bacaan
dengan judul “LIngkungan”, guru meminta siswa
untuk mencari informasi mengenai manfaat
lingkungan bagi kehidupan manusia.

- Siswa mencari informasi dengan cara bertanya

atau melakukan wawancara sederhana terhadap
orang-orang yang ada di sekitarnya.

- Siswa menuliskan informasi yang ia dapatkan
dalam tabel yang disediakan.

- Siswa saling menukarkan informasi yang mereka
dapatkan dan saling memberikan komentar positif
dan saran perbaikan.

Hasil yang Diharapkan:

Pengetahuan siswa tentang manfaat lingkungan bagi

kehidupan.

Keterampilan siswa dalam mencari dan menyajikan
informasi. Creativity and Innovation

Penutup

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan /
rangkuman hasil belajar selama sehari Integritas

Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti.

Melakukan penilaian hasil belajar

15 menit
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Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
g P g Waktu

»  Menyanyikan lagu daerah “Injit-Injit Semut”

»  Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran) Religius

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

= Buku Pedoman Guru Tema : Kayanya Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017).

= Buku Siswa Tema : Kayanya Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017).

= Buku, teks bacaan sumber energi air dan listrik, bacaaan tentang
lingkungan, gambar bendungan dan gardu listrik, pedoman wawancara

Mengetahui L e 2021
Kepala Sekolah Guru Kelas IV

(Siti Supeni S.Pd) ( )
NIP : 196412071984052002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SDN DATAR
Kelas / Semester c 42
Tema 9 : Kayanya Negeriku
Subtema 1 : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia
Pembelajaran 2
Alokasi Waktu : 1 Hari

KOMPETENSI INTI (K1)

KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya.

K12 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

K13 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

K14 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR (KD)
PPKn

3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

4.2 Menyajikan hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai
warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator :
= Mengidentifikasi hak dan kewajiban terhadap lingkungan
= Memahami hak dan kewajiban terhadap lingkungan.

SBdP
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3.2 mengetahui tanda tempo dan tinggi rendah nada.
4.2 menyanyikan lagu dengan memperhatikan tempo dan tinggi rendah nada.
Indikator :

= Menyanyikan lagu berjudul “Alam Bebas”

» Memperhatikan nada dan tempo.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

* Dengan menyanyikan lagu berjudul “Alam Bebas”, siswa dapat
bernyanyi dengan memperhatikan nada dan tempo dengan penuh
percaya diri.

= Dengan berdiskusi mengidentifikasi hak dan kewajiban terhadap
lingkungan, siswa memahami hak dan kewajiban terhadap lingkungan
dengan penuh kepedulian.

*

% Karakter siswa yang diharapkan Religius

: Nasionalis
Mandiri
Gotong Royong

Integritas
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
g P 9 Waktu
Pendahuluan | = Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 10 menit

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing. Religius

= Menyanyikan lagu “Indonesia Raya” bersama-sama.
dilanjutkan lagu Nasional “Dari Sabang Sampai
Merauke”. Nasionalis

= Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

»  Pembiasaan Membaca 15 menit. Literasi

= Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu
tentang “Kayanya Negeriku”. Integritas

= Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
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Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
g P 9 Waktu
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.
Communication
Inti Pada awal pembelajaran, guru mengondisikan siswa | 150 menit

dengan memberikan apersepsi tentang hak dan
kewajiban manusia, khususnya terhadap lingkungan.

Pada kegiatan AYO BERDISKUSI: siswa berdiskusi
untuk mengidentifikasikan hak dan kewajiban
sebagai warga negara dalam kehidupan sehari-hari.
Communication

Alternatif Pelaksanaan Diskusi:

Guru menciptakan suasana interaktif dan atraktif
dengan mengajak siswa melaksanakan diskusi secara
Klasikal.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memilih para petugas diskusi, seperti pembawa acara,
sekretaris/notulis, dan lain-lain. Sementara anak-anak
yang lain bertindak sebagai peserta diskusi.

Pembawa acara bertanggung jawab atas jalannya
diskusi. Pembawa acara juga bertugas untuk
membacakan pertanyaan-pertanyaan untuk
didiskusikan oleh peserta.

Notulis bertugas untuk mencatat kejadian-kejadian
yang terjadi saat diskusi berlangsung, seperti
pendapat-pendapat yang disampaikan oleh peserta
diskusi. Notulis juga bertugas untuk membuat laporan
dan kesimpulan hasil diskusi.

Setiap peserta diskusi berhak mengemukakan
pendapatnya berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh pembawa acara.

Setelah siswa memberikan pendapatnya, guru
mengonfirmasi pendapat-pendapat siswa. Kemudian
guru memandu siswa untuk menarik kesimpulan.
Critical Thinking and Problem Solving
Masing-masing siswa menulis jawaban sesuai
pertanyaan pada buku siswa berdasarkan hasil
diskusi. Mandiri

Alternatif jawaban:

Hak kita terhadap lingkungan:

1. Menikmati lingkungan segar
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

2. Hidup nyaman dan aman

3. Menggunakan energi, seperti listrik

4. Memanfaatkan sumber daya alam

5. Terbebas dari polusi

Kewajiban kita terhadap lingkungan:

1. Membersihkan lingkungan dari sampah.
2. Menjaga hutan agar tidak gundul

3. Menjaga sungai agar tidak tercemar oleh sampah
dan limbah

4. Mengurangi polusi udara

5. Menerapkan perilaku hemat energi.
Tanggung jawab kita terhadap lingkungan:
1. Membersihkan lingkungan dari sampah.
2. Menjaga sungai tetap bersih

3. Menjaga agar udara tetap bersih dan terhindar dari
polusi

4. Merawat pohon dan tanaman sehingga lingkungan
tetap asri

5. Menjaga hewan dan tumbuhan dari terjadinya
kepunahan
Hasil yang Diharapkan:

Siswa memiliki kepedulian terhadap lingkungan.

Siswa memiliki keterampilan berkomuniukasi lisan
dan tulis.

Siswa memiliki keterampilan dan kepercayaan diri
mengungkapkan pendapat.

Siswa berlatih menyanyikan lagu “Alam Bebas”.

Kegiatan ini dapat dilakukan secara mandiri maupun
secara berpasangan atau berkelompok. Collaboration

Dalam bernyanyi siswa harus memerhatikan nada dan
tempo yang benar.

Siswa menyanyikan lagu “Alam Bebas” bersama
teman-temannya dengan menggunakan iringan
dengan alat musik yang ada di sekitarmu. Integritas

Kegiatan ini dapat dikreasikan layaknya sebuah
pertunjukan ataupun perlombaan menyanyi agar
kegiatan pembelajarannya berjalan secara
menyenangkan dan tidak membosankan. Creativity
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
and Innovation
Hasil yang Diharapkan:
= Siswa percaya diri.
= Siswa memiliki keterampilan bernyanyi sesuai
dengan nada dan tempo yang benar.
Penutup = Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 15 menit

rangkuman hasil belajar selama sehari Integritas

Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti.

Melakukan penilaian hasil belajar
Menyanyikan lagu daerah “Cing Cangkeling”

Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran) Religius

SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

= Buku Pedoman Guru Tema : Kayanya Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017).

= Buku Siswa Tema : Kayanya Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

2017).

= Buku, lirik lagu “Alam Bebas”, alat iring lagu sederhana.

Mengetahui

............ g eeeneenenn..2021

Kepala Sekolah Guru Kelas 1V

(Siti Supeni S.Pd) ( )

NIP :196412071984052002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SDN DATAR
Kelas / Semester c 42
Tema 9 : Kayanya Negeriku
Subtema 1 : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia
Pembelajaran 3
Alokasi Waktu : 1 Hari

KOMPETENSI INTI (K1)

KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya.

K12 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

K13 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

K14 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR (KD)
Bahasa Indonesia

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara
menggunakan daftar pertanyaan.

4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat
efektif dalam bentuk teks tulis.

Indikator :
= Mengidentifikasi wawancara
IPA

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan
sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar
organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari
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4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang
berbagai perubahan bentuk energi.

Indikator :

= Mengidentifikasi berbagai sumber energi yang ada di sekitar.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.Dengan melakukan wawancara, siswa dapat mengetahui kondisi
lingkungan sekitar tempat tinggal dengan penuh kepedulian.

2.Dengan membaca dan mengamati gambar, siswa dapat mengidentifikasi
berbagai sumber energi yang ada di sekitarnya dengan penuh tanggung

jawab.

Karakter siswa yang diharapkan Religius

Nasionalis
Mandiri
Gotong Royong

Integritas

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
g P g Waktu
Pendahuluan | = Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 10 menit
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing. Religius
= Menyanyikan lagu “Indonesia Raya” bersama-sama.
dilanjutkan lagu Nasional “Hari Merdeka”. Nasionalis
= Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.
= Pembiasaan Membaca 15 menit. Literasi
= Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu
tentang “Kayanya Negeriku”. Integritas
= Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.
Communication
Inti = Siswa membaca teks informasi yang disajikan dan 150 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

menggaris bawahi informasi-informasi penting yang
mereka temukan dalam bacaan. Communication

Guru memberikan penjelasan kembali terkait dengan
topik Sumber energi yang dapat dan tidak dapat
diperbaharui.

Siswa diberikan kesempatan untuk mencatat hal-hal
penting yang mereka temukan dari teks bacaan.
Mandiri

Hasil yang Diharapkan:

Pengetahuan siswa tentang sumber energi yang dapat
dan tidak dapat diperbaharui.

Keterampilan siswa dalam mencari informasi.

Secara mandiri siswa membuat peta konsep
berdasarkan bacaan dan gambar tentang berbagi
sumber energi yang ada di sekitar.

Tips dan Saran:

Berikan umpan balik di sepanjang proses kegiatan,
terutama bagi tumbuh dan berkembangnya
keterampilan menganalisa sebab-akibat (kronologis),
dalam hal ini tanya dan jawab.

Kegiatan ini bisa dijadikan sebagai salah satu
alternatif penilaian, dengan melihat ketepatan
jawaban siswa.

Hasil yang Diharapkan:
Siswa percaya diri.
Siswa memiliki keterampilan untuk manganalisa
hubungan dari beberapa informasi atau permasalahan.

Siswa melakukan wawancara mengenai aktivitas lari
orang-orang di sekitarnya.

Tips dan Saran

Sebelum wawancara, guru mengarahkan siswa
melakukan diskusi untuk menentukan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan untuk menggali
informasi. Pertanyaan-pertanyaan itu misalnya
sebagai berikut. Critical Thinking and Problem
Solving

1. Maaf, Bapak/Ibu. Kami melakukan tugas dari

bapak/ibu guru untuk bertanya kepada Bapak/Ibu.
Boleh kami minta waktu sebentar?
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

2. Siapa nama Bapak/Ibu?
3. Apa pekerjaan Bapak/lbu?
Hasil yang Diharapkan:
Siswa percaya diri.
Siswa memiliki keterampilan berkomunikasi baik
secara lisan maupun tulisan.

Siswa memilki keterampilan untuk mencari data,
mengolah data, dan menyajikan data. Creativity and
Innovation

Penutup

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan /
rangkuman hasil belajar selama sehari Integritas

Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti.

Melakukan penilaian hasil belajar

Menyanyikan lagu daerah “Kampung nan Jauh Di
Mato”

Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran) Religius

15 menit

SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Buku Pedoman Guru Tema : Kayanya Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017).

Buku Siswa Tema : Kayanya Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

2017).

Buku, bacaan dan gambar tentang sumber energi, daftar pertanyaan

wawancara.




Mengetahui
Kepala Sekolah

(Siti Supeni S.Pd)
NIP : 196412071984052002

............ 9 seseersereans

Guru Kelas IV

80
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SDN DATAR
Kelas / Semester c 42
Tema 9 : Kayanya Negeriku
Subtema 1 : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia
Pembelajaran 2 4
Alokasi Waktu : 1 Hari

KOMPETENSI INTI (K1)

KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya.

K12 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

K13 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

K14 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR (KD)
Bahasa Indonesia

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan
daftar pertanyaan

4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat
efektif dalam bentuk teks tulis.

Indikator :
= Mengidentifikasi wawancara
PPKn

3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari
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4.2 Menyajikan hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai
warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator :

= Mengidentifikasi perilaku-perilaku yang menunjukkan pelaksanaan hak
dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

= Dengan pengamatan, siswa dapat mengidentifikasi perilaku-perilaku
yang menunjukkan pelaksanaan hak dan kewajiban dalam kehidupan
sehari-hari dengan penuh kepedulian.

= Dengan pengamatan dan observasi, siswa dapat menemukan contoh
perilaku yang menunjukkan pelaksanaan hak dan kewajiban dalam
kehidupan sehari-hari dengan penuh kepedulian.

= Dengan wawancara, siswa dapat mengetahui akibat jika manusia tidak
melaksanakan kewajiban terhadap lingkungan.

s Karakter siswa yang diharapkan Religius
: Nasionalis
Mandiri
Gotong Royong

Integritas
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
: i . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan | =  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 10 menit

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing. Religius

= Menyanyikan lagu “Indonesia Raya” bersama-sama.
dilanjutkan lagu Nasional “Ibu Kita Kartini”.
Nasionalis

= Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

= Pembiasaan Membaca 15 menit. Literasi

= Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

tentang “Kayanya Negeriku”. Integritas

Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.
Communication

Inti

Pada awal pembelajaran, Guru memberi stimulus ide,
gagasan, dan motivasi siswa dengan kegiatan tanya
jawab tentang hubungan manusia dan lingkungan.

Sasaran kegiatan tanya jawab adalah menumbuhkan
kemampuan analisis dan identifikasi siswa.

Mengomunikasikan hasil pengamatannya.

Guru meminta siswa untuk membaca dan memahami
teks berjudul “Hemat Energi Hemat Biaya”
Communication

Arahkan siswa untuk benar-benar memahami isi
bacaan dengan menentukan ide pokok di masing-
masing paragraf.

Guru menjadikan bacaan yang berjudul “Hemat
Energi Hemat Biaya” menjadi penghubung materi
perilaku masyarakat berkaitan dengan hak dan
kewajiban sebagai warga masyarakat. Critical
Thinking and Problem Solving

Hasil yang Diharapkan:

Meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa baik
lisan maupun tulis.

Meningkatkan kemampuan siswa untuk mencari,
mengolah, dan mengumpulkan data.

Siswa memiliki kepercayaan diri.

Siswa mendiskusikan contoh perilaku hemat energi
dan contoh perilaku boros energi. Gotong Royong

Kegiatan pembelajaran ini dapat dilakukan dengan
beberapa alternatif, antara lain:

Alternatif 1:

Kegiatan pembelajaran ini dapat dilakukan dengan
melalui diskusi secara klasikal dengan dipimpin oleh
guru.

150 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Alternatif 2:

Kegiatan diskusi dapat dilakukan dengan membentuk
kelompok-kelompok diskusi kecil untuk kemudian
hasil kerja dari kelompok-kelompok diskusi tersebut
didiskusikan secara bersama-sama. Collaboration

Pada kegiatan: AYO MEMBACA: Siswa membaca
bacaan yang berjudul “Manusia dan Lingkungan”.
Communication

Kegiatan pembelajaran ini dapat dilakukan dengan
beberapa alternatif, antara lain:

Alternatif 1:

Siswa membaca seksama secara mandiri dengan
waktu 10 menit.

Alternatif 2:

Siswa membaca nyaring secara bersama-sama
dengan waktu 10 menit. Integritas

Selesai membaca siswa membuat peta konsep
berdasarkan isi bacaan.
Hasil yang Diharapkan:
Siswa gemar membaca.
Siswa memahami hubungan manusia dengan
lingkungan.

Secara mandiri siswa membuat laporan hasil
wawancara tentang akibat yang akan terjadi jika
manusia melalaikan kewajibannya terhadap
lingkungan.

Siswa membuat laporan wawancara sesuai dengan
format yang ada pada buku siswa. Creativity and
Innovation

Siswa menunjuk beberapa siswa secara acak untuk
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain
untuk memberikan pendapat dan masukan terhadap
hasil kerja temannya yang dipresentasikan.

Hasil yang Diharapkan:
Siswa terampil membuat laporan wawancara dengan
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

bahasa yang baik dan benar.

Siswa memahami hubungan manusia dengan
lingkungan.

Dengan berkelompok siswa bermain peran sesuai
dengan skenario cerita yang ada pada buku siswa
tentang hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat
terhadap lingkungan. Gotong Royong

Guru mempersilahkan kepada masing-masing
kelompok untuk melakukan pembagian peran dan
berlatih dengan waktu 30 menit.

Selesai berlatih, guru menetapkan urutan tampil
berdasarkan undian.

Kelompok yang belum mendapatkan giliran tampil
menonton kelompok lain yang tampil dan
memberikan masukan dan pendapat secara tertulis
berkaitan dengan penampilan kelompok lain.
Collaboration

Pada akhir kegiatan guru mengevaluasi dan
memberikan apresiasi terhadap penampilan setiap
kelompok.

Setiap kelompok diminta untuk menuliskan kesulitan-
kesulitan selama bermain peran.

Hasil yang Diharapkan:

Siswa terampil dan percaya diri bermain peran sesuai
dengan skenario yang telah ditetapkan.

Siswa memahami hak dan kewajiban sebagai warga
masyarakat terhadap lingkungan.

Penutup

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan /
rangkuman hasil belajar selama sehari Integritas

Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti.

Melakukan penilaian hasil belajar
Menyanyikan lagu daerah “Ampar-Ampar Pisang”

Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan

15 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran) Religius

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

= Buku Pedoman Guru Tema : Kayanya Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, 2017).

= Buku Siswa Tema : Kayanya Negeriku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

2017).

= Buku, gambar, daftar pertanyaan wawancara.

Mengetahui
Kepala Sekolah

(Siti Supeni S.Pd)
NIP : 196412071984052002

............ s .. 2021
Guru Kelas IV




Lampiran 2. Surat ijin observasi pendahuluan

KEMENTERIAN AGAMA
A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
Pl FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 1
Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126 TUVRheinIaﬁd
IAIN PURWOKERTO Telp. (0281) 635624, 628250F ax: (0281) 636553, www.iainpurwokerto.ac.id =~ ———
Nomor : B- 530a/In.17/FTIK.JPGMI/PP.00.9/05/2020 Purwokerto, 02 Mei 2020
Lampiran Do
Hal : Permohonan Ijin Observasi Pendahuluan
Kepada Yth.
Kepala SD Negeri Datar
Di Tempat

Assalamu’alaikum wr.wb.
Diberitahukan dengan hormat bahwa, dalam rangka pengumpulan data guna
penyusunan skripsi mahasiswa kami :

1. Nama : Cherli Arikah Memunah
2. NIM 1 1617405096

3. Semester 08

4. TJurusan/Prodi : PGMI

5. Tahun akademik :2019/2020

maka kami memohon kepada Bapak/Ibu untuk berkenan memberikan ijin observasi
pendahuluan kepada mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut akan
dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Obyek : Guru dan Siswa
2. Tempat/Lokasi : SD Negeri Datar
3. Tanggal obsevasi : 2sd. 26 Mei 2020

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih.
Wasalamu’alaikum wr. wb.

Tembusan :
- Arsip

TAIN.PWT/FTIK/05.02.
Tanggal Terbit : 2 Mei 2020
No. Revisi




Lampiran 3. surat keputusan penetapan dosen pembimbing

———
IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat - JL Jend. A Yani No. 40A Purwokerto 53126 :
Telp.0281-635624, 628250 Fax. 0281-636553, www. iainpurwokerto acid

5 £}
TUVRheinland

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
NOMOR : g3 € TAHUN 2019

Tentang

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI UNTUK MAHASISWA FTIK

Menimbang ik

a

Mengingat

Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga
Keempat

Kelima

Tembusan :

B —

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

Bahwa dalam rangka pelaksanaan penelitian dan penulisan skripsi, perlu ditetapkan dosen
pembimbing

Baliwa untuk penetapan dosen pembimbing skripsi tersebut perlu diterbitkan surat
keputusan,

Hasil sidang judul proposal skripsi Jurusan Pendidikan Madrasah Prodi PGMI pada tanggal
20 Desember 2019

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-udang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;
Peraturan Presiden RI Nomor 139 Tahun 2014 tentang Perubahan Sekolah Tinggi Agama
Negeri Purwokerto menjadi Institut Agama [slam Negeri Purwokerto;

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 3 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja TAIN
Purwokerto.

MEMUTUSKAN

Mengangkat saudara-saudara yang namanya tersebut dalam lampiran surat keputusan ini
sebagai dosen pembimbing skripsi.

Memberi tugas kepada pembimbing untuk membimbing penelitian dan penulisan skripsi
mahasiswa yang disebut dalam surat keputusan ini.

Proses pelaksanaan bimbingan skripsi dilaksanakan paling lama 2 (dua) semester.

Semua biaya yang timbul sebagai akibat keputusan ini, dibebankan pada dana anggaran
yang berlaku.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan ditinjau kembali apabila
dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapannya dan berlaku sejak tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di  : Purwokerto,
Padatanggal : 20 Desember 2019

'DekanfTIK, —

1. Rektor IAIN Purwokerto

2, Kabiro AUAK

3. Wadek [ FTIK

4, Kajur Pend, Dasar
5. Arsip

JAIN.PWT/FTIK/05.02.

20 Desember 2019 |
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Lampiran surat keputusan Dekan FTTK Nomor © “Tahun: 2019
S e N ] T ]
| No Nama Pembimbing Nama Mahasiswa uown
. _aRl__"“%_} Pencrapan Metode Bercerita Dalam h;liclt’mnmud 0
1 8 o Moral Siswa Kelas 111 di M1 Al-Fatah Purwocact
Dr. H, Rohmad, M.Pd. 1617405076 | gecumatan Kembaran :
, | Enjang Buwrhanudin Yusup, Faria Rakhmah Implementasi Media Dalam ?cmbclujnr:lﬂ Tematik
= |SS,MPd 1617405013 di Kelas 11 B MI Muhammadiyah Kebutuh
Cherli Arikah | Impl i Strategi Pembelajaran Inkuiri pada
3 | Dr. H. Tutuk Ningsih, M.Pd. A h Pembelgjaran Toma 3 Kelas 4 SD Negeri Datar
| 161740509 | Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas.
Tmplementasi Metode Make And Match unl\{k
4 ; : < Manesiya Meningkatkan b Membaca dan Menulis
gL L 1617405110 Materi Aksara Jawa pada Siswa Kelas TV A MI Al-
ffz= | Ittihad Pasir Kidul " =
Ulfia Fikriani Pembiasaan Bahasa Jawa Krama dalam Mauk.)cnmk
5 | Mawi Khusni Albar, M.Pd.L e P Karakter Sopan Santun Siswa Kelas V M Miftahul
Ll 2 Ulum Bumijawa Kabupaten Tegal __________
Falihatul Thri Kemumpuan Guru dalam Mengadakan Variast pada I
6 | Prof Dr. H, Sunhaji, M.Ag. Y: ]“;‘4“0‘0;‘,“ Pembelajaran Tematik Kelas 11T di SD Al Irsyad 02
i Pl | Purwokerto I
Diah Avu Septya [mpl i Strategi Pembelaj Kooperatif
7 | Dr. H. Siswadi, M.Ag. Ningrum Tipe Probing P ing pada Pembelajaran Temtik
1617405054 Kelas V MI Ma’anif NU Lemberan,
» s Yekti Purwaningrum | Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Memb
J& S| 1617405087 Siswa Kelas | di MI Muhammadiyah Ajibarang
| Pengaruh Kegiatan Shalat Dhuha Melalui Program
9 | Dr. Rolmat, M.Pd. fmam Afianto | Ceria Terhadap Disiplin Siswa. Kelas VI SD Al
el Islamiyyah 01 Purwokerto )
3 . : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Metode |
Dr M. Misbah, M.Ag, Fatah Nur Aziz PRYR e e ) 2
10 2 M.as 1522, 405013" Pembelajaran Di Luar Kelas (Qutdoor Learning) di
: SD Al Irsyad Al Islamiyyah 01 Purwkerto |
g Mare Fathurrohman Penanaman Karakter Religius pada Si di SDIT |
11 | Dr. H, Asdlori, M.PA.L . gius pada Siswa di SDIT
It ki 1423305024 Mutiara Hati Tanjung Purwokerto
| . Peran Kegistan PMR (Palang Merah Remaja) |
12 | Dr. Subur, M.Ag. }G'Dd;m,,ul Umam | dalam Menanamkan Sikep Kepedulian Sosial dan
} 1423305020 Pola Hidup Schat pada Siswa MI Negen |
Bunyumas
z Dwi Widjayanto e
0 Issi’l:’al; Suryo  Nugroho, WA Penanaman Nilai-nilai Religius di M1 Ma’arif NU |
PdL, MS.L 1423305011 Lemberang Kecamatan Sokaraja ‘
gt % Peran Guru dalam Meningkatk: 2
- Pristia Ikbar Nurokhman R < eningkatkan Kecerdasan
14 | Dr. H. Slamet Yahya, M.Ag, 550056 l\idmosmnal Siswa Kelas [V di MI Ma’arf NU
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Lampiran 4. Surat rekomendasi seminar proposal

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
1AIN PURWOKERTCre |5 (0281) 635624, 628250Fax: (0281) 636553, www.iainpurwokerto.ac.id

REKOMENDASI
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Dengan ini kami Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa:

Nama . _Cherli Arikah Maemunah
NIM ;1617405096
Semester X
Jurusan/Prodi . _Pendidikan Madrasah / PGMI
Tahun Akademik : 2020/ 2021
“ Implementasi Strategi Pembelajaran Inkuiri Pada
Judul Proposal Skripsi . _Pembelajaran Tematik

Siswa Kelas IV SD Negeri Datar Kecamatan
Sumbang Kabupaten Banyumas

Menerangkan bahwa proposal skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk diseminarkan
apabila yang bersangkutan telah melengkapi berbagai persyaratan akademik yang telah
ditentukan.

Demikian rekomendasi seminar proposal skripsi ini dibuat dan dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 7 April 2021
Mengetahui,
Ketua Jurusan/prodi PGMI Dosep Pembimbing

Di H. Siswadi, M.Ag.
NIP. 19701010200003 1 004

AIN.PWT/FTIK/05.02
Tanggal Terbit : 7 April 2021
No. Revisi :0

Edit dengan WPS Office

90
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Lampiran 5. Surat keterangan mengikuti seminar proposal

A

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

_— FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
_— Alamat: JI Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126
IAIN PURWOKERTO Telp. 0281-635624 Fax.636553, www iain.purwokerto.com

KE RANGA IMINAR |

No.Be 769 /In. 17/FTIK JPG

PRO KRI
P.00.9/04/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Jurusan/Prodi PGMI pada Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan (FTIK) IAIN Purwokerto menerangkan bahwa proposal skripsi atas nama-

nama mahasiwa berikut ini sudah diseminarkan pada tanggal 21 April 2021.

No Nama/NIM Judul Pembimbing
. Riosepta Pramana | Penanaman Pola Hidup Sehat di Masa Pandemi Pada | Dr. Kholid Mawardi,
1717405072 Siswa MI Negeri 1 Purbalingga S.Ag., M.-Hum
Implementasi Model Pembelajaran Contextual
5 Indah Febri Lestari | Teaching and Leamning (CTL) pada Mata Pelajaran Dr. Ifada Novikasari,
~ | 1717405056 PPKn Kelas V MI Muhammadiyah Kalipetung S.Si., M.Pd
Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas
Cherli Arikah Implementasi Strategi Pembelajaran Inkuiri pada Dr. Hj. Tutuk Ningsih,
3 | Maemunah Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV SD Negeri M.Pd.
1617405096 Datar Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas
Nilai - Nilai Pendidikan Akhlak dalam Buku
4 Ilmi Azizah Handbook Pubertas Muslimah Karya Tim Penulis Dwi Priyanto, S.Ag.,
1717405018 Komupedia dan Relevansinya pada Pendidikan Siswi | M.Pd.,
Sekolah Dasar
5 Afif Firmansyah Peran Orang Tua Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar | Dr. HM. Slamet
1717405045 Siswa Kelas IV DI SD Negeri 1 Tamansari Yahya, M.Ag.
6 Anita Yuniati Model Evaluasi Pembelajaran Daring di MIMa'arif | Dr. Hj. Sumiarti, M.
1717405002 NU 1 Gumelar Banyumas Ag.
” Muthia Dewi Safitri | Penerapan Metode Fun Teaching Pada Pembelajaran | Dimas Indianto S,
1717405153 Online Siswa Kelas 1 di SD Negeri 1 Pancasan MPdIL

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 22 April 2021
Penguji

NIP. 19840520 20153 1 006

Ischak SurydNugroho, S.Pd.I., M.S.I.
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Lampiran 6. Surat keterangan lulus ujian komprehensif

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TAIN PURWOKERTO Alamat: JI Jend. A. Yani No. 40 A Telp. (0281) 635624 Fax (0281) 636553 Purwokerto 53126

A KEMENTERIAN AGAMA

SURAT KETERANGAN
No. B-635.c/In.17/WD.LFTIK/PP.009/V1/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik,

menerangkan bahwa :

Nama : Cherli Arikah Maemunah
NIM 11617405096
Prodi : PGMI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif

dan dinyatakan £LULUS pada :

Hari/Tanggal  : Jum’at 19 Juni 2020

Nilai A
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Purwokerto, Jum®at 19 Juni 2020
Wakil Dekan Bidang Akademik,

Dr. Suparjo, M.A.
NIP. 19730717 199903 1 001
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Lampiran 7. Surat ketrangan wakaf perpustakaan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT PERPUSTAKAAN
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
JAIN PURWOKERTO Telp : 0281-635624, Fax : 0281-636553, www.lib.iainpurwokerto.ac.id

SURAT KETERANGAN WAKAF
No. : 1221/In.17/UPT .Perpust./HM.02.2/VII/2021

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa :

Nama : CHERLI ARIKAH MAEMUNAH
NIM : 1617405096

Program : S1/SARJANA

Fakultas/Prodi :FTIK/ PGMI

Telah menyerahkan wakaf buku berupa uang sebesar Rp 40.000,00 (Empat Puluh Ribu
Rupiah) kepada Perpustakaan IAIN Purwokerto.

Demikian surat keterangan wakaf ini dibuat untuk menjadi makium dan dapat digunakan
seperlunya.
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Lampiran 8. Surat rekomendasi munagosah

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
IAIN PURWOKERTO  1o15 (0281) 635624, 628250Fax: (0281) 636553, www.iainpurwokerto.ac.id

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu alaikum Wr. Whb.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa :

Nama : _Cherli Arikah Maemunah

NIM : _1617405096

Semester X

Jurusan/Prodi : _PM/PGMI

Angkatan Tahun : _2020/2021

Judul Skripsi . _Strategi pembelajaran inkuiri pada pembelajaran

Tematik Siswa Kelas IV SD Negeri Datar Kecamatan
Sumbang Kabupaten Banyumas

Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk dimunaqosyahkan
setelah mahasiswa yang bersangkutan memenuhi persyaratan akademik yang ditetapkan.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk menjadikan maklum dan mendapatkan
penyelesaian sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alikum Wr. Wb.

Dibuat di : Purwokerto
Tanggal : 10 Juli 2021

Mengetahui,
Ketua Jurusan PGMI Dosén Pembimbing

Dr. H. Siswadi, M.Ag. Dr. Hj Tutuk Ningsih, M.Pd.
NIP. 19701010200003 1 004 NIP. 19640916 199803 2 001

IAIN.PWT/FTIK/05.02
Tanggal Terbit : 10 Juli 2021
No. Revisi :0
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Lampiran 9. Sertifikat BTA PPI
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Lampiran 10. Sertifikat pengembangan bahas arab
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Lampiran 11. Sertifikat pengembangan bahasa inggris
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Lampiran 12. Sertifikat ujian komputer
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Lampiran 13. Sertifikat praktek pengalaman lapangan
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Lampiran 14. Sertifikat kuliah kerja nyata (KKN)
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Lampiran 15. Sertifkat OPAK 2013

ol OO \A«
PANITIA OPAK 2016 6CAZ(

A DEWAN EKSEKUTIF MAHASISWA @n AK

= INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PURWOKERTO A PRWOKERTO 916 !

Kantor: Gedung Lembaga Kemahasiswaan Lt-1 JI. A. Yani No. 40-A Purwokerto Utara

A
SERTIFIRAT

NO: 193/A1/Pan.OPAK/IX/2016

diberikan kepede:

CHERLI ARIKAH MAEMUNAH
sebggai

PESERTAH
Dalam Kegiatan Orientasi Pengenalan Akademik & Kemahasiswaan (OPAK) 2016
yang Diselenggarakan oleh Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto
Dengan Tema ; “Revifalisasi Pemikiran menuju Mahasiswa Unggul, Jslami, dan Berkeadaban g
Pada Tanggal 29 Agustus - 01 September 2016 di IAIN Purwokerto®
deqgen il /2
Kepemimpinan Keaktifan Kehadiran Kedisiplinan
40 W

Mengetabui,

NIM. 1223301207

a 85—




